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ABSTRAK
Nama : MUH RAMLI
Nim : 10200113118
Judul : Penerapan Akad Istishna’ Terhadap Sistem Pemasaran Industri
Meubel Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada
Kawasan Pengrajin Meubel Di Antang Kota Makassar)
Akad istishna’ adalah salah satu bentuk muamalah yang sering diaplikasikan
oleh masyarakat umum. Istishna’ merupakan akad ghairu musamma yang banyak
dipraktekkan oleh masyarakat. Penerapan akad istishna’ sebagian besar terkonsentrasi
pada perbankan untuk pembiayaan-pembiayaan skala besar. Sementara untuk usaha-
usaha berskala kecil masih sangat kurang padahal jika diperhatikan fleksibilitas akad
istishna’ memudahkan dalam transaksi dan ini akan mempercepat dalam sirkulasi
produk. Kenyataan di lapangan tidak banyak pengusaha kecil yang menerapkannya
dikarenakan minimnya pengetahuan tentang akad-akad dalam ekonomi Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan akad istishna’
serta strategi pemasaran dalam sistem pemasaran industri meubel di Antang Kota
Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi. Responden dalam
penelitian ini adalah para pemilik usaha industri meubel dan pembeli di Kawasan
Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pemasaran di Kawasan
Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar dalam perencanaan dilatarbelakangi adanya
kebutuhan pasar terhadap produk meubel yang didukung oleh bahan baku yang
memadai. Saluran pemasaran menggunakan direct selling dan menerapkan marketing
mix. Penerapan akad istishna’ pada Kawasan Pengrajin Meubel di Antang Kota
Makassar sudah sesuai dengan prinsip-prinsip jual beli istishna’, cara pembelian,
pembayaran sesuai dengan tata cara pembelian dan pembayaran dalam akad istishna’.
Strategi pemasaran dalam target market tidak melakukan segmentasi pasar namun
tetap memperhatikan marketing mix serta melakukan inovasi-inovasi dalam
pembuatan produk.
Kata Kunci: Akad Istishna’,Sistem Pemasaran
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pengembangan industri yang berorientasi global, terutama pada sektor
kehutanan serta industri kecil dan kerajinan rakyat diarahkan untuk menjamin
kesinambungan pembangunan, menghasilkan bahan mentah bagi kebutuhan rakyat,
meningkatkan daya beli  dan mampu melanjutkan proses industrialisasi. Hal ini
sejalan dengan tujuan pengembangan industri yaitu untuk meningkatkan kualitas
hidup bangsa, melalui peningkatan kemandirian pembangunan industri yang
dilaksanakan bersumber pada potensi objektif yang meliputi sumber daya alam dan
sumber daya manusia. Meubel merupakan salah satu produk kayu yang diperlukan
oleh masyarakat untuk memenuhi berbagai keperluan hidupnya. Pada saat ini,
penggunaan meubel secara umum dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat
digunakan sebagai perabot rumah tangga. Penggunaan produk kayu untuk meubel
cenderung menurun karena adanya substitusi oleh bahan  pengganti kayu. Dalam hal
ini, barang substitusi yang dapat menggantikan kayu dengan manfaat yang sama,
antara lain:  plastik, rotan, bambu, kaca, dan logam.1
1Yulius Hero dkk, Jurnal Strategi Pemasaran Meubel Kayu Sentra Industri Kecil Pondok
Bambu, Jakarta Timur, Departemen Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan IPB, JMHT Vol. XIV,
2008, h. 73-74
2Jual beli merupakan aktifitas yang dihalalkan Allah. Setiap muslim
diperkenankan melakukan aktivitas jual beli. Hal ini merupakan sunatullah yang telah
berjalan turun-temurun. Jual  beli  memiliki  bentuk yang bermacam-macam.  Jual
beli biasanya  dilihat  dari  cara  pembayaran,  akad,  penyerahan  barang  dan barang
yang diperjualbelikan. Perkembangan lapangan perdagangan yang sebelumnya belum
terbayangkan, semakin  meluas.  Macam-macam perdagangan  komoditi baru  yang
sebelumnya  tidak  diperdagangkan,  cara  dan  sarana perdagangan  yang  semakin
mudah  dan  bermacam-macam.  Dengan menggunakan  internet  seseorang  bisa
bertransaksi  dengan  orang  yang sangat  jauh dihadapannya.  Dalam sehari  barang-
barang dengan mudah berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dengan sarana
transportasi yang sangat  beragam.  Barang-barang sederhana yang hanya bisa dibuat
dengan tangan sekarang dapat  dibuat  dengan mesin dalam waktu yang sangat cepat
dan dalam jumlah yang sangat banyak. Salah satu perkembangan dalam akad
perdagangan adalah istishna’.  Transaksi  jual  beli istishna’ merupakan  kontrak
penjualan antara mustashni’ (pemesan) dan shani’ (pembuat).  Dalam kontrak ini
shani’ menerima pesanan dari mustashni' untuk membuat  barang yang diinginkan.
Akad ini lahir karena ada kebutuhan yang berbeda antara satu orang dengan yang
lain.2
2Dadang Setiana, Skripsi Pemikiran Mustofa Ahmad Az-Zarqo Tentang Jual Beli Istishna’,
(Surakarta:Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008), h. 4
3Akad istishna’ adalah salah satu bentuk muamalah yang sering diaplikasikan
oleh masyarakat umum. Istishna’ merupakan akad ghairu musamma3 yang banyak
dipraktekkan oleh masyarakat. Dalam kenyataannya, akad istishna’ menjadi solusi
yang sangat relevan untuk menyelesaikan pemasalahan ekonomi. Banyak di antara
masyarakat yang menginginkan atau membutuhkan suatu barang, namun beberapa
orang merasa kesulitan disebabkan tidak adanya modal yang cukup untuk
mendapatkannya.4
Ketidakcukupan modal masyarakat dalam melakukan jual beli cenderung akan
menurunkan konsumsi dan daya beli masyarakat  akan berkurang. Diperlukan sebuah
solusi yang dapat mempermudah masyarakat memenuhi kebutuhannya tanpa harus
membeli produk secara tunai. Syariat Islam diturunkan untuk mempermudah urusan
umat manusia bukan mempersulit. Instrumen atau akad-akad dalam Islam dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Penerapan akad istishna’ sebagian besar terkonsentrasi pada perbankan untuk
pembiayaan-pembiayaan skala besar seperti dalam kredit kepemilikan rumah dan
sebagainya. Sementara untuk usaha-usaha berskala kecil masih sangat kurang padahal
jika diperhatikan fleksibilitas akad istishna’ memudahkan dalam transaksi dan ini
akan mempercepat dalam sirkulasi produk. Yang berarti mempercepat berjalannya
3Akad yang mana Syara’ tidak menyebutkan dengan terminologi tertentu dan tidak pula
menerangkan akibat hukum yang ditimbulkannya.
4Anis Afifah, Skripsi Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Waktu Penyerahan
Barang Pada Akad Istishna’ Dan Aplikasinya Dalam Perbankan Syariah, (Semarang: Institut Agama
Islam Negeri Walisongo, 2012), h. 2
4roda perekonomian, mempercepat perputaran aliran pendapatan masyarakat dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seharusnya dengan kemudahan tersebut
menjadi salah satu instrumen yang dapat dijadikan strategi dalam pemasaran produk
khususnya bagi usaha-usaha kecil yang tidak banyak dilirik oleh para investor besar.
Namun kenyataan di lapangan tidak banyak pengusaha kecil yang menerapkannya
dikarenakan minimnya pengetahuan tentang akad-akad dalam ekonomi Islam.
Padahal Sektor Industri Kecil (IK) menjadi salah satu alternatif pekerjaan,
karena karakteristik yang dimilikinya, seperti aktivitas ekonominya tidak hanya
didasarkan pada kesempatan berinvestasi, tetapi lebih didasarkan pada dorongan
untuk menciptakan kesempatan bagi diri sendiri. Saat ini, IK diharapkan memiliki
kemampuan daya saing kuat dan berorientasi pada ekspor. Dengan kondisi ini,
diharapkan akan mampu berdampak pada pemerataan dan penyebaran industri ke
seluruh pelosok pedesaan dengan memanfaatkan potensi sumber daya secara optimal,
dalam rangka meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka sektor IK
dapat menjadi tulang punggung perekonomian nasional.5
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jumlah perusahaan industri
mikro dan kecil pada tahun 2015 berjumlah 3.668.873 dengan jumlah tenaga kerja
8.735.781 orang atau sekitar 3,7% dari jumlah penduduk Indonesia.6 Dari data
5Azril Amor dkk,Jurnal Kajian Strategi Pemasaran Industri Kecil Sepatu ( Studi Kasus di
Desa Clomas Kabupaten Bogor, Jurnal MPI Vol. 1 No. 2 September 2006
6Data Badan Pusat Statistik, diakses pada 05 Desember 2016
5tersebut, meskipun industri mikro dan kecil merupakan tulang punggung bagi
perekonomian nasional, namun dari segi penyerapan tenaga kerja masih sedikit.
Selain karena akses mendapatkan pembiayaan (input) yang hanya sebesar Rp
349.626.357 karena industri mikro dan kecil dengan tingkat pendapatan masih
tergolong rendah secara keseluruhan berkisar Rp 570.366.901.7
Hal ini menunjukkan dalam menjalankan usahanya, kondisi industri kecil di
Indonesia menghadapi persaingan yang berat baik dari segi pendanaan maupun daya
saing. Strategi pemasaran dalam dalam berbagai bentuk seperti terobosan pasar baru,
penetapan strategi pasar jitu, peningkatan kualitas produk, penerapan akad-akad dan
daya saing produk yang dihasilkan relevan dilakukan untuk menghadapi berbagai
tantangan yang dihadapi oleh industri kecil. Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Penerapan Akad Istishna’ Terhadap Sistem Pemasaran Industri Meubel Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pengrajin Meubel Di Antang Kota
Makassar”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah penerapan akad istishna’
terhadap sistem pemasaaran industri meubel dalam perspektif ekonomi Islam di
kawasan pengrajin meubel Antang Kota Makassar.
7Data Badan Pusat Statistik, diakses pada 05 Desember 2016
6Penerapan akad istishna’ di kawasan pengrajin meubel Antang Kota Makassar
berperan sebagai salah satu instrumen dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang
tidak memilki kecukupan modal untuk memilki produk yang diinginkan dengan
pembayaran yag dapat dilakukan di awal, ketika proses pengerjaan barang, ataupun di
akhir ketika proses pengerjaan telah selesai dilakukan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan permasalahan pada bagian sebelumnya, dapat
dirumuskan permaasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sistem pemasaran yang dilakukan pada kawasan industri meubel
di Antang Kota Makassar?
2. Bagaimanakah penerapan akad istishna’ dalam sistem pemasaran industri
meubel di Antang Kota Makassar?
3. Bagaimanakah penerapan akad istishna’ dalam sistem pemasaran industri
meubel dalam perspektif ekonomi Islam di Antang Kota Makassar?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Syafi’ Hidayat (2016) dengan judul
“Implementasi Akad Istishna’ dalam Jual Beli Meubel Tinjauan Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanafi Studi Kasus di UD Cipta Indah Desa Bendo Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar” dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa jual beli meubel
di UD Cipta Indah sesuai dengan kajian teori yang ada, yaitu dari ketentuan barang
7yang dipesan oleh pembeli adalah barang yang jelas bentuk kadar dan informasinya.
Dari metode pembayaran juga sesuai dengan akad istishna’ yaitu dibolehkannya
pembeli membayar dimuka, ditengah, ataupun di akhir saat barang yang dipesan telah
siap untuk dikirim.
Anis Afifah (2012) dengan judul Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah
tentang Waktu Penyerahan Barang Pada Akad Istishna’ dan Aplikasinya Dalam
Perbankan Syariah, salah satu kesimpulannya bahwa dalam perbankan syariah di
Indonesia, jual beli dikembangkan dengan skema istishna’ paralel dimana bank
bertindak sebagai shani’ pertama dalam transaksi dengan nasabah. Kemudian bank
mengsuborderkan pesanan tadi kepada shani’ kedua agar membuatkan barang yang
sesuai dengan keinginan nasabah (mustashni’). Dalam prakteknya, waktu penyerahan
dalam jual beli istishna’ ditentukan di awal akad. Bahkan dalam prakteknya juga,
pembeli (mustashni’) mempunyai hak untuk memperoleh jaminan dari produsen atas
jumlah yang yang telah dibayarkan, dan penyerahan barang pesanan sesuai dengan
spesifikasi dan tepat waktu. Hal ini ditentukan semata-mata untuk kemaslahatan
manusia agar unsur-unsur dalam jual beli tercapai.
Yulius Hero, dkk (2008) dengan judul “Strategi Pemasaran meubel Kayu
Sentra Industri Industri Kecil Pondok Bambu, Jakarta Timur” menyimpulkan bahwa
antara volume penjualan dengan variabel variasi produk, harga meubel, dan sistem
distribusi adalah nyata (significant) dengan arah hubungan negatif. Artinya semakin
sedikit variasi produk, makin rendah harga meubel, dan makin efisien sistem
distribusi, maka volume penjualan meubel semakin besar. Sementara hubungan
8antara volume penjualan dengan variabel promosi adalah tidak nyata terhadap volume
penjualan meubel.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem pemasaran yang dilakuakan pada
kawasan industri meubel Antang Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan akad istishna’ dalam sistem
pemasara industri meubel di Antang Kota Makassar.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan akad istishna’ dalam sistem
pemasara industri meubel dalam perspektif ekonomi Islam di Antang Kota
Makassar.
2. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat penulisan oleh pihak-pihak terkait sebagai berikut:
a. Bagi penulis, tulisan ini mampu memberikan pemahaman dan menambah
wawasan penulis dalam menganalisa penerapan akad istishna’ dalam industri
permeubelan.
b. Bagi lembaga kampus, tersedianya hasil penelitian dalam bidang penerapan akad
istishna’ dalam industri permeubelan sebagai dasar pijakan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya.
c. Bagi pemerintah dan masyarakat umum memungkinkan pemerintah turut andil
dalam regulasi terkait penerapan akad-akad dalam ekonomi Islam dalam
9mengambil kebijakan baik yang berskala kecil maupun besar terutama dalam
penanganan proyek infrastruktur dalam menunjang pembanguanan ekonomi






Lafal istishna’ berasal dari kata shana’a (  َﺻ َﻨ َﻊ ) ditambah alif, sin, dan ta’
menjadi istishna’a (  ٍا ْﺳ ِﺘ ْﺼ َﻨﻊ ) yang sinonimnya  َط َﻠ َﺐ ِﻣ ْﻨ ُﮫ َأ ْن ْﺼﯾ َﻨ ُﮫ َﻟﮫ , artinya
meminta untuk dibuatkan sesuatu.1 Pengertian yang senada, istishna’ secara
etimologi berasal dari kata (  َﺻ َﻨﻊ ) yang berarti membuat sesuatu dari bahan dasar.
Kata  َﯾ ْﺼ َﻨ ُﻊ –  َﺻ َﻨ َﻊ mendapat imbuhan hamzah dan ta’ (  ء-ت ) sehingga menjadi
 ِا ْﺳ ِﺘ ْﺼ َﻨ ُﻊ– َﯾ ْﺴ َﺘ ْﺼ ِﻨ ُﻊ . Istishna’ berarti meminta atau memohon dibuatkan. Ibnu
‘Abidin menjelaskan istishna’ secara bahasa:
 ْا ِﻻ ْﺳ ِﺘ ْﺼ َﻨﺎ ْع ُﻟ َﻐ ًﺔ َط َﻠ ُﺐ ﱠﺼﻟا ْﻨ َﻌ ِﺔ َأ ْي ﱠﺼﻟا ْﻦِﻣ َُﺐﻠَْﻄﯾ َْنأ ِﻧ ﺎ ِﻊ ْﻟا َﻌ َﻤ ِﻞ َﻓ ِﻔ ْﻟا ﻲ َﻘ ُﻤ ْﻮ ِس: َﻛ ِﻜ َﺘﺎ
 َﺑ ِﺔ ِﺣ ْﺮ َﻓ ِﺔ ﱠﺼﻟا ِﻧ ﺎ ِﻊ َو َﻋ َﻤ ُﻠ ُﮫ ﱠﺼﻟا ْﻨ َﻌ ُﺔاه َﻓَﺎﻨِﺻ ِﻲﻓ ِِﻊﻧ ﺎ ﱠﺼﻟا ُﻞَﻤَﻋ ُﺔَﻌْﻨ ﱠﺼﻟاﺎ َْيأ ِﮫِﺘَﻋ
 ِﮫَِﺘﻓ ْﺮِﺣ
Artinya:
Istishna secara etimologi berarti meminta dibuatkan suatu barang, yaitu
meminta seorang pengrajin untuk membuat suatu barang. Secara leksikal
dikatakan bahwa al-sana’ah berarti kerajinan tulisan seseorang pengrajin
dan pekerjaannya adalah pengrajin. Lafaz sana’ah berarti pekerjaan
seseorang pembuat barang atau kerajinan.2
Secara istilah sebagaimana dikemukakan Wahbah Zuhaili sebagai berikut.
1Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet.II, h. 252
2Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2016), Cet. I, h. 93-94
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 َﺗ ْﻌ ِﺮ ْﯾ ُﻒ ْا ِﻷ ْﺳ ِﺘ ْﺼ َﻨ ِعﺎ ُھ َﻮ َﻋ ْﻘ ٌﺪ َﻣ َﻊ َﺻ ِﻧ ﺎ ِﻊ َﻋ َﻠﻰ ِﻞَﻤَﻋ َﺷ ٍءْﻲ ُﻣ َﻌ ﱠﯿ ٍﻦ ِﻓ ﱢﺬﻟا ﻲ ﱠﻣ ِﺔ َأي ْﻟا َﻌ ْﻘ ُﺪ
 َﻋ َﻠ ِﺷ ﻰ َﺮ ِءا َﻣ َﺳ ﺎ َﯿ ْﺼ َﻨ ٌﻌ ﮫ ﱠﺼﻟا ِﻧ ﺎ ِﻊ َو َﺗ ُﻜ ْﻮ ُن ْﻟا َﻌ ْﯿ ُﻦ َو ْﻟا َﻌ َﻤ ُﻞ َﻦِﻣ ﱠﺼﻟا ِﻧ ﺎ ِﻊ
Artinya:
Definisi istishna’ adalah suatu akad beserta seorang produsen untuk
mengerjakan sesuatu yang dinyatakan dalam perjanjian; yakni akad untuk
membeli sesuatu yang akan dibuat oleh seorang produsen, dan barang serta
pekerjaan dari pihak produsen tersebut.
Ali Fikri memberikan definisi istishna’ sebagai berikut.
 َﺮَط ْﻦِﻣ ُُﮫﺗ ﱠد ﺎَﻣ ٍص ْﻮُﺼْﺨَﻣ ِﮫْﺟَو َﻰﻠَﻋ ﱟصﺎَﺧ ٍءْﻲَﺷ ِﻞَﻤَﻋ َُﺐﻠَط َُﻮھ ُع َﺎﻨِْﺼﺘْﺳ ِﻷْا
          ِِﻊﻧ ﺎ ﱠﺼﻟا ِف
Artinya:
Istishna’ adalah suatu permintaan untuk mengerjakan sesuatu yang tertentu
menurut cara tertentu yang materinya (bahannya) dari pihak pembuat
(tukang).3
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, istishna’ adalah jual beli
barang atau jasa dalam bentuk pemesanan dengan kriteria dan persyaratan tertentu
yang disepakati antara pihak pemesan dan pihak penjual.4
Pendapat lain mengatakan, istishna’ berarti meminta kepada sesorang
untuk dibuatkan suatu barang tertentu dengan spesifikasi tertentu. Istishna’ juga
diartikan sebagai akad untuk membeli barang yang akan dibuat oleh seseorang.
Jadi dalam istishna’ barang yang menjadi objek adalah barang-barang buatan atau
hasil karya. Adapaun bahan dasar yang digunakan untuk membuat barang tersebut
adalah barang milik pembuatnya, apabila bahan dasarnya dari orang yang
memesan maka akadnya bukan istishna’ tetapi akad ijarah.5
3Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet.II, h. 252-253
4Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), Cet. I, h.
124
5Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2016), Cet. I, h. 94
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Akad yang mengandung tuntutan agar tukang/ahli (shani’) membuatkan
suatu pesanan dengan ciri-ciri khusus, maka istishna’ adalah jual beli antara
pemesan dan penerima pesanan, dimana spesifikasi dan harga barang disepakati di
awal sedangkan pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan.6
Beberapa definisi yang dikemukakan para ahli dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk  pemesanan
berupa barang dengan spesifikasi tertentu sesuai apa yang diminta oleh pembeli
(konsumen). Barang yang digunakan membuatnya adalah milik pribadi pembuat
(produsen) dengan pembayaran dapat dilakukan secara bertahap baik di depan,
ketika barang dalam proses produksi ataupun di akhir ketika barang telah selesai
dikerjakan dan diserahkan kepada pemesan.
2. Landasan Hukum Istishna’
Secara tekstual landasan hukum istishna’ memang tidak ada. Bahkan
secara logika istishna’ tidak diperbolehkan, karena objek akadnya tidak ada atau
jual beli ma’dum. Namun, menurut ulama Hanafiah akad ini dibolehkan
didasarkan pada istihsan karena sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat
tanpa ada yang mengingkarinya, sehingga dengan demikian hukum kebolehannya
itu bisa digolongkan ijma’.
Menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, akad istishna’ dibolehkan
atas dasar akad salam dan kebiasaan manusia. Syarat-syarat yang berlaku untuk
salam juga berlaku untuk akad istishna’. Diantara syarat tersebut adalah
6Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), Cet. I, h. 258
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penyerahan seluruh harga di dalam akad. Seperti halnya dalam akad salam,
menurut Syafi’iyah, istishna’ hukumnyah sah, baik masa penyerahan barang yang
dipesan ditentukan atau tidak, termasuk apabila diserahkan secara tunai.7
Landasan para ulama membolehkan transaksi istishna’ disyariatkan
berdasarkan sunnah Nabi Muhammad saw bahwa beliau pernah minta dibuatkan
cincin  sebagaimana yang dirwayatkan Imam Bukhari, sebagai berikut:
 َﻋ ْﻦ ِا ْﺑ ِﻦ ُﻋ َﻤ َﺮ َر ِﺿ َﻲ ُﷲ َﻋ ْﻨ ُﮭ َﻤ َأ ﺎ ﱠن َر ُﺳ ْﻮ َل ِ َﺻ ﱠﻠ ُﷲ ﻰ َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ َو َﺳ ّﻠ َﻢ ْﺻا َﻄ َﻨ َﻊ َﺧ َﺗ ﺎ ًﻤﺎ
 ِﻣ ْﻦ َذ َھ ِﺐ َو َﻛ َنﺎ َﯾ ْﻠ َﺒ ُﺴ ُﮫ َﻓ َﯿ ْﺠ َﻌ ُﻞ َﻓ ﱠﺼ ُﮫ ِﻓ َﺑ ﻲ ِط ﺎ ِﻦ َﻛ ﱢﻔ ِﮫ َﻓ َﺼ َﻨ َﻊ ﱠﻨﻟا ِسﺎ َﺧ َﻮ ِﺗ ا ْﯿ ِﻢ ُﺛ ﱠﻢ ِأ ﱠﻧ ُﮫ
 َﺟ َﻠ َﺲ َﻋ َﻠ ْﻟا ﻰ ِﻤ ْﻨ َﺒ ِﺮ َﻓ َﻨ َﺰ َﻋ ُﮫ َﻓ َﻘ َلﺎ ِأ )) : ّﻧ ْﻲ ُﻛ ْﻨ ُﺖ َأ ْﻟ َﺒ ُﺲ َھ َﺬ ْا ا َﺨﻟ َﺗ ﺎ َﻢ َو َأ ْﺟ َﻌ ُﻞ َﻓ ﱠﺼ ُﮫ ِﻣ ْﻦ َد ا
 ِﺧ ٍﻞ َﻓ (( َﺮ َﻣ ِﺑ ﻰ ِﮫ ُﺛ ﱠﻢ َﻗ َلﺎ َو : ِﷲ َﻻ َأ ْﻟ َﺒ ُﺴ ُﮫ َأ َﺑ ًﺪ َﻓ ((ا َﻨ َﺒ َﺬ ﱠﻨﻟا ُس ﺎ َﺧ َﻮ ِﺗ ا ْﯿ َﻤ ُﮭ ْﻢ.8
Artinya:
“Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah saw minta dibuatkan cincin dari
emas. Beliau memakainya dan meletakkan batu mata cincin di bagian dalam
telapak tangan. Orang-orang pun membuat cincin. Kemudian beliau duduk
di atas mimbar, melepas cincinnya, dan bersabda,”sesungguhnya aku tadi
memakai cincin ini dan aku letakkan batu mata cincin ini di bagian dalam
telapak tangan. Kemudian beliau membuang cincinnya dan bersabda,”Demi
Allah, aku tidak akan memakainya selamanya. Kemudian orang-orang
membuang  cincin mereka.”(H.R Bukhari)
Berdasarkan hadits tersebut bahwa istishna dibolehkan dalam syariat
Islam.
3. Rukun dan Syarat Istishna’9
Menurut ulama Hanafiah rukun istishna’ adalah ijab dan qabul. Sementara
jumhur ulama menetapkan rukun istishna’ ada tiga, sebagai berikut:
7Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet.II, h. 254
8Sahih Bukhari hadits nomor  5418
9Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet.II, h. 254-255
14
a. ‘Aqid, yaitu shani’ (orang yang membuat) atau penjual, dan mustashni’ (orang
yang memesan) atau pembeli.
b. Ma’qud ‘alaih, yaitu ‘amal (pekerjaan), barang yang dipesan, dan harga atau
alat pembayaran.
c. Shighat, atau ijab dan qabul.
Adapun syarat-syarat istishna’ adalah sebagai berikut.
1. Menjelaskan tentang jenis barang yang dibuat, macam, kadar, dan sifatnya
karena barang tersebut adalah barang yang dijual (objek akad).
2. Barang tersebut harus berupa barang yang berlaku muamalat diantara
manusia, seperti bejana, lemari dan lain-lain.
3. Tidak ada ketentuan mengenai waktu tempo penyerahan barang yang
dipesan. Apabila waktunya ditentukan, menurut Imam Abu Hanifah,
akadnya berubah menjadi salam dan berlakulah syarat-syarat salam,
seperti penyerahan/pembayaran ketika akad berlangsung. Menurut Imam
Abu Yusuf dan Muhammad, syarat ini tidak diperlukan. Dengan demikian,
istishna’ hukumnya sah, baik waktu penyerahannya ditentukan atau tidak,
karena menurut adat kebiasaan, penentuan waktu bisa dilakukan dalam
akad istishna’.
4. Sifat Akad Istishna’10
Istishna’ termasuk dalam akad ghair lazim (tidak mengikat), baik sebelum
pembuatan pesanan maupun sesudahnya.. oleh karena itu, masing-masing pihak
memilki hak khiyar untuk melangsungkan akad atau membatalkannya, dan
10Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet.II, h. 255-256
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berpaling dari akad sebelum mustashni’ (pemesan) melihat barang yang
dibuat/dipesan. Apabila shani’ (pembuat) menjual barang yang dibuatnya sebelum
dilihat oleh mustashni’ maka hukum akadnya sah karena akadnya ghair lazim,
dan objek akadnya bukan benda yang dibuat itu sendiri, melainkan sejenisnya
yang masih ada dalam tanggungan.
Bila shani’ membawa barang yang dibuatnya kepada mustashni’, maka
hak khiyarnya menjadi gugur karena ia dianggap setuju dengan tindakannya
mendatangi konsumen tersebut. Apabila mustashni’ telah melihat barang yang
dipesannya, maka ia memilki hak khiyar. Apabila ia menghendaki, maka ia
berhak meneruskannya dan apabila ia menghendaki ia boleh membatalkan
akadnya. Ini menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad. Mereka beralasan
karena mereka membeli barang yang belum dilihatnya, oleh karena itu mereka
berhak atas khiyar. Tetapi menurut Imam Abu Yusuf apabila mustashni’ telah
melihat barang yang dipesannya maka akad menjadi lazim (mengikat) dan tidak
ada khiyar, apabila barang yang dipesan tersebut sesuai dengan syarat-syarat yang
ditetapkan dalam perjanjian. Ini dikarenakan barang tersebut merupakan objek
akad (mabi’) yang memilki kedudukan sama seperti dalam akad salam yakni tidak
ada khiyar ru’yah. Selain itu, hal ini juga untuk menghindari kerugian shani’
karena telah rusaknya bahan-bahan yang telah dibuat sesuai dengan permintaan
mustashni’, dan untuk dijual kepada orang lain belum tentu ada yang mau.
5. Perbedaan Istishna’ dan Salam11
11Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), Cet. I, h.
124-125
16
Ditinjau dari segi objeknya, istishna’ menyerupai akad salam karena
barang yang dijual belum ada, namun keduanya mempunyai perbedaan. Istishna’
merupakan salah satu bentuk dari jual beli salam, hanya saja objek yang
diperjanjikan berupa manufacture order atau kontrak produksi. Jumhur fuqaha
berpendapat bahwa ba’i istishna’ merupakan jenis khusus dari akad ba’i salam.
Bedanya istishna’ digunakan di bidang manufaktur. Dengan demikian, ketentuan
yang ada dalam akad istishna’ mengikuti ketentuan yang ada dalam akad salam.
Dengan kata lain, salam berlaku untuk barang-barang secara umum, sedangkan
istishna’ khusus bagi sesuatu yang disyaratkan untuk membuatnya. Selain itu,
dalam akad salam disyaratkan membayar ketika akad dilangsungkan sedangkan
istishna’ dapat dibayar secara bertahap. Dari segi sifat kontraknya, kontrak pada
akad salam bersifat mengikat kedua belah pihak, sedangkan pada akad istishna’
kontraknya menjadi pengikat untuk melindungi produsen agar tidak ditinggalkan




Secara etimologi, sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu “systema” yang
berarti sesuatu keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian (Shrode dan
Voich). Dapat pula diartikan sebagai hubungan yang berlangsung diantara satuan-
satuan atau komponen-komponen secara teratur (Awad). Dengan kata lain
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“systema” mengandung arti sehimpunan bagian atau komponen yang saling
berhubungan secara teratur dan merupakan satu kesluruhan.12
Menurut Chester A. Bernard, sistem adalah satu kesatuan yang terpadu
secara holistik, yang didalamnya terdiri dari bagian-bagian dan masing-
masing bagian memiliki ciri dan batas tersendiri dan masing-masing bagian
memilki keterkaitan yang saling mendukung dalam sistem yang holistik
tersebut.13
Menurut Konontz dan O’Donell, sistem adalah bukan wujud fisik,
melainkan ilmu pengetahuan juga disebut sebagai suatu sistem yang terdiri
dari fakta, prinsip, doktrin, dan sejenisnya. Awad, lebih menekankan
memasukkan unsur rencana kedalamnya, sehingga sistem adalah
sehimpunan komponen atau subsistem yang terorganisasikan dan berkaitan
sesuai dengan rencana untuk mencapai suatu tujuan tertentu.14
Menurut beberapa definisi, sistem adalah kesatuan objek yang kompleks,
yang terdiri dari beberapa interaksi yang teratur dan bagian yang terpisah sehingga
tertuju kepada suatu rancangan dan tujuan yang sama. Dalam Oxford English
Dictionary dijelaskan bahwa sistem adalah sekumpulan objek atau benda yang
bergerak bersama secara keseluruhan.15 Koopman dan Montias mengungkapkan
secara keseluruhan sistem mencakup bidang politik, sosial termasuk orang,
institusi, kumpulan, struktur organisasi, hukum dan peraturan-peraturan, termasuk
semua tradisi, agama, sikap dan nilai-nilai. Berdasarkan uraian tersebut definisi
yang diungkapkan lebih lengkap dan mencakup semua fenomena yang ada dan
pengembangan dan perubahan organisasi yang sempurna. Secara keseluruhan
yang dimaksud sistem adalah aturan yang berhubungan antara satu dengan yang
12A. Rahman, Sistem Politik Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), Edisi Pertama,
h. 3
13Subandi,Sistem Ekonomi Indonesia (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet. VIII, h. 2
14A. Rahman, Sistem Politik Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), Edisi Pertama,
h. 4.
15Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), Cet.
I, h. 7.
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lain, sehingga menjadi satu kesatuan yang teratur. Elemen yang ada dalam sebuah
sistem saling terkait, apabila salah satu elemen terpisah, maka sebuah sistem
menjadi tidak seimbang dan tidak berfungsi secara sempurna. Hal yang paling
mendasar sebuah sistem yaitu adanya saling keterhubungan sehingga dapat
beradaptasi dan berkomunikasi dengan sistem yang datang dari luar.16
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para pakar tersebut,
memiliki kesamaan dalam memberikan definisi pada sistem yaitu satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, memilki keterkaitan, yang terdiri dari
unsur-unsur yang melengkapi bagian yang lain dan apabila salah satu unsurnya
tidak terpenuhi maka tidak dapat dikatakan sebuah sistem. Jadi yang terpenting
dalam sebuah sistem adalah terpenuhinya semua unsur-unsur pembangun sistem
itu sendiri sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh sistem dapat terpenuhi.
b. Ciri-Ciri Sistem17
Menurut Elias M. Awad menyebutkan ciri-ciri sistem meliputi:
1). Terbuka
2). Terdiri dari dua atau lebih subsistem
3). Saling ketergantungan
4). Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungannya
5). Kemampuan untuk mengatur diri sendiri
6). Tujuan dan sasaran
16Hulwati, Ekonomi Islam Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syariah di
Pasar Modal Indonesia dan Malaysia, (Ciputat, Ciputat Press Group, 2006), Edisi I, h. 8.
17A. Rahman, Sistem Politik Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), Edisi Pertama,
h. 4.
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Sedangkan William A. Schrode serta Dan Voich Jr. menyebutkan ada




d). Melakukan kegiatan transformasi
e). Saling terkait mekanisme kontrol
2. Pemasaran
a. Pengertian Pemasaran
Philip dan Duncan memberikan definisi, pemasaran meliputi semua
langkah yang digunakan atau dipergunakan untuk menempatkan barang-barang
nyata ke tangan konsumen.
Sejalan dengan pendapat Philip dan Duncan, P. H. Naystrom memberikan
definisi pemasaran meliputi segala kegiatan mengenai penyaluran barang atau jasa
dari tangan produsen ke tangan konsumen.18
Kedua pendapat diatas hampir sama dengan kegiatan distribusi, sehingga
gagal menunjukkan asas-asas pemasaran, terutama dalam menentukan barang atau
jasa apa yang akan dihasilkan. Hal ini disebabkan pengertian pemasaran tersebut
tidak menunjukkan kegiatan usaha yang terdapat dalam pemasaran.19
W. J. Stanton menjelaskan secara lebih detail bahwa pemasaran meliputi
keseluruhan sistem yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan usaha, yang
bertujuan merencanakan, menentukan harga, hingga mempromosikan, dan
mendistribusikan barang-barang atau jasa yang akan memuaskan kebutuhan
pembeli, baik yang aktual maupun yang potensil.
18M. Mursid, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. V, h. 26.
19Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep&Strategi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2015), Cet. XIV, h. 4.
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American Marketing Association mendefinisikan pemasaran adalah suatu
fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengomunikasikan,
dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan
pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemangku
kepentingan.20
Secara luas, pemasaran didefinisikan sebagai proses sosial dan manajerial
dimana pribadi atau organisasi memperoleh apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui penciptaan dan pertukaran nilai dengan yang lain. Dalam
konteks bisnis yang lebih sempit, pemasaran mencakup menciptakan hubungan
pertukaran muatan nilai dengan pelanggan yang menguntungkan.21Pemasaran
adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok
mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan
dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.22
Dapat dibedakan definisi pemasaran secara sosial dan manajerial. Definsi
pemasaran dalam konteks sosial bahwa pemasaran adalah sebuah proses
kemasyarakatan dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas
mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain.23
Berdasarkan definisi pemasaran yang dungkapkan beberapa ahli dan
lembaga tersebut, dapat kita pahami bahwa pemasaran adalah keseluruhan proses
atau tahapan mulai dari survei lapangan tentang apa yang disukai konsumen,
20Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, penerjemah Bob Sabran,
(Jakarta: Erlangga, 2009 ), Edisi 13, Jilid ,  h. 5.
21Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, penerjemah Bob Sabran,
(Jakarta: Erlangga, 2008), Edisi 12, Jilid 1, h. 6.
22Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), Cet. III, h. 14.
23Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, h. 5.
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perncanaan, promosi, target pasar, positoning, pendistribusian produk hingga
menciptakan hubungan baik dengan konsumen untuk mempertahankan loyalitas
pelanggan.
b. Ruang Lingkup Pemasaran24
Ruang lingkup pemasaran merupakan proses perpindahan barang dan jasa
dari tangan produsen ke tangan konsumen. Dalam proses transfer tersebut,
berbagai tahap kegiatan harus dilalui oleh barang-barang dan jasa sebelum sampai
ke tangan konsumen. Ruang lingkup dalam pemasaran dapat disederhanakan
menjadi empat kegiatan yang disebut 4P. Berikut penjelasannya.
1). Product (produk); yang menyangkut pemilihan barang atau jasa yang
ditawarkan secara tepat.
2). Price (harga); menyangkut penetapan harga jual barang yang sesuai
dengan kualitas barang dan dapat dijangkau oleh konsumen.
3). Place (tempat); menyangkut pemilihan cara pendistribusian barang dan
jasa sehingga sampai ke tangan konsumen.
4). Promotion (promosi); menyangkut pemilihan kebijaksanaan promosi
yang tepat, sesuai dengan barang atau jasa yang ditawarkan.
c. Konsep Inti dalam Pemasaran25
24M. Mursid, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. V, h. 26.
25Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, penerjemah Bob Sabran,
(Jakarta: Erlangga, 2009 ), Edisi 13, Jilid I,  h.12-15.
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Untuk dapat memahami pemasaran, kita perlu memahami serangkaian
konsep inti dalam pemasaran. Adapaun konsep inti dalam pemasaran adalah
sebagai berikut.
1). Kebutuhan, Keinginan, dan Permintaan
Kebutuhan adalah syarat hidup dasar manusia. Kebutuhan adalah sesuatu
yang harus ada dan harus tetap ada demi kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan
adalah keinginan untuk memperoleh barang dan jasa.26 Kebutuhan-kebutuhan
akan menjadi keinginan ketika diarahkan kepada objek tertentu yang dapat
memuaskan kebutuhan tersebut. Jadi kebutuhan lebih kepada pemenuhan
kebutuhan yang dapat mempertahankan eksistensi hidup sedangakan keinginan
lebih bersifat dorongan untuk mengkonsumsi suatu komoditas. Sedangakan
permintaan adalah keinginan terhadap produk-produk tertentu yang didukung oleh
kemampuan membayar atau daya beli.
Memahami perbedaan ketiga hal tersebut, menyoroti sebuah kritik yang
menyatakan bahwa “pemasar menciptakan kebutuhan” atau pemasar membuat
orang membeli hal-hal yang tidak mereka inginkan. Padahal pemasar tidak
menciptakan kebutuhan, sebaliknya kebutuhan mendahului pemasar. Pemasar
beserta faktor-faktor kemasyarakatan lainnya memengaruhi keinginan.
Memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan tidaklah mudah. Sebagian
pelanggan memiliki kebutuhan yang tidak disadari atau mereka tidak dapat
26Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2013), Edisi Ketiga, h. 5.
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mengartikulasikan kebutuhan tersebut. Hanya melayani kebutuhan yang
dinyatakan saja berarti tidak memberikan pelanggan apa yang pelanggan benar-
benar butuhkan. Memberi pelanggan apa yang mereka inginkan tidaklah cukup.
Untuk memperoleh keuntungan, perusahaan harus membantu pelanggan dalam
mempelajari apa yang mereka butuhkan.
2). Pasar sasaran, Positioning, dan Segmentasi
Seorang pemasar jarang dapat memasukkan semua orang ke dalam satu
pasar. Tidak semua orang suka terhadap satu jenis produk. Karenanya seorang
pemasar memulai dengan membagi-bagi pasar ke dalam segmen-segmen. Mereka
mengidentifikasi dan membuat profil dari kelompok-kelompok pembeli yang
berbeda, yang mungkin lebih menyukai atau menginginkan bauran produk dan
jasa yang beragam dengan meneliti perbedaan demografis, psikografis, dan
perilaku diantara pembeli
Setelah mengidentifikasi segmen pasar, pemasar lalu memutuskan segmen
mana yang memberikan peluang terbesar. Segmen itulah yang menjadi pasar
sasarannya. Untuk setiap segmen, perusahaan mengembangkan suatu penawaran
pasar yang diposisikannya di dalam benak pembeli sasaran sebagai keuntungan
utama.
3). Penawaran dan Merek
Perusahaan memenuhi kebutuhan dengan mengajukan sebuah proporsi
nilai, yaitu serangkaian keuntungan yang mereka tawarkan kepada pelanggan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Proporsi niai yang sifatnya tidak berwujud
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tersebut dibuat menjadi berwujud dengan suatu penawaran. Penawaran dapat
berupa suatu kombinasi produk, jasa, informasi, dan pengalaman. Merek (brand)
adalah suatu penawaran dari sumber yang diketahui.
4). Nilai dan Kepuasaan
Penawaran akan berhasil jika memberikan nilai dan kepuasaan kepada
pembeli sasaran. Pembeli memilih penawaran yang berbeda-beda berdasarkan
persepsinya akan penawaran yang memberikan nilai terbesar. Nilai mencerminkan
sejumah manfaat, baik yang berwujud  maupun yang tidak berwujud, dan biaya
yang dipersepsikan oleh pelanggan. Nilai adalah kombinasi kualitas, pelayanan,
dan harga yang disebut tiga elemen nilai pelanggan. Nilai meningkat seiring
dengan meningkatnya kualitas dan pelayanan, dan sebaliknya menurun seiring
menurunnya harga, walaupun faktor-faktor lain juga dapat memainkan peran
penting dalam persepsi kita akan nilai.
Nilai adalah konsep yang sentral perannya dalam pemasaran. Kita dapat
memandang pemasaran sebagai kegiatan mengidentifikasi, menciptakan,
mengomunikasikan, menyampaikan, dan memantau nilai pelanggan. Kepuasaan
mencerminkan penilaian seseorang tentang kinerja produk anggapannya (atau
hasil) dalam kaitannya dengan ekspektasi. Jika kinerja produk tersebut tidak
memenuhi ekspektasi, pelanggan tersebut tidak puas dan kecewa. Jika kinerja
produk sesuai dengan ekspektasi, pelanggan tersebut puas. Jika kinerja produk
melebihi ekspektasi, pelanggan tersebut senang.
5). Saluran Pemasaran
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Untuk mencapai pasar sasaran, pemasar menggunakan tiga jenis saluran
pemasaran. Saluran komunikasi menyampaikan dan menerima pesan dari pembeli
sasaran. Saluran ini mencakup surat kabar, majalah, radio dan lain-lain. Pemasar
menggunakan saluran distribusi untuk menggelar, menjual, atau menyampaikan
produk fisik atau jasa kepada pelanggan atau pengguna. Saluran distribusi
mencakup distributor, pedagang grosir, pengecer, dan agen.
Pemasar juga menggunakan saluran layanan untuk melakukan transaksi
dengan calon pembeli. Saluran layanan mencakup gudang, perusahaan
transportasi, bank, dan perusahaan asuransi yang membantu transaksi. Pemasar
menghadapi tantangan dalam memilih bauran terbaik antara saluran komunikasi,
distribusi, dan layanan untuk penawaran mereka.
6). Rantai Pasokan
Rantai pasokan (supply chain) adalah saluran yang lebih panjang yang
membentang dari bahan mentah hingga komponen sampai produk akhir yang
dihantarkan ke pembeli akhir. Rantai pasokan untuk dompet seorang wanita
dimulai dengan penyediaan kulit dan melalui penyamakan, pemotongan,
manufaktur, dan saluran pemasaran sebelum dapat menyampaikan produk kepada
pelanggan. Setiap perusahaan hanya meraih presentase tertentu dari total nilai
yang dihasilkan oleh sistem penghantaran nilai rantai pasokan. Ketika suatu
perusahaan mendapatkan pesaing atau memperluas bisnisnya ke hulu atau ke hilir,




Persaingan mencakup semua penawaran dan produk substitusi yang
ditawarkan oleh pesaing, baik yang aktual maupun yang potensial, yang mungkin
dipertimbangkan oleh seorang pembeli.
8). Lingkungan Pemasaran
Lingkungan pemasaran adalah faktor-faktor dan kekuatan diluar bagian
pemasaran yang memengaruhi kemampuan manajemen pemasaran untuk
mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan pelanggan sasaran.
Lingkungan pemasaran terdiri dari lingkungan mikro dan lingkungan makro.
Lingkungan mikro terdiri dari berbagai kekuatan dekat dengan perusahaan, yang
memengaruhi kemampuannya untuk melayani pelanggannya, perusahaan,
perusahaan saluran pemasaran, pasar pelanggan, pesaing dan masyarakat.
Lingkungan makro adalah kekuatan masyarakat lebih luas yang memengaruhi
seluruh lingkungan mikro, terdiri dari demografi, ekonomi, alam, teknologi,
politik dan budaya.27
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pemasaran adalah kesatuan-
kesatuan unsur yang tidak dapat dipisahkan yang meliputi tahap perencanaan,
komunikasi, sampai pada tahapan distribusi produk sampai ke tangan konsumen.
27Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), Edisi I, Cet. III, h. 81.
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C. Konsep Pemasaran dalam Islam
Istilah pemasaran atau marketing tidak banyak dikenal pada masa Nabi
Muhammad saw. Saat itu konsep yang paling banyak dikenal adalah jual beli
(bay’) yang memang telah ada sebelum Islam datang. Jual beli merupakan bagian
dari pemasaran.
Dalam dunia bisnis, pemasaran merupakan strategi bisnis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan nilai dari seorang
inisiator kepada pelanggannya. Menurut ajaran Islam, kegiatan pemasaran harus
dilandasi dengan nilai-nilai Islami yang dijiwai oleh semangat ibadah kepada
Allah dan berusaha semaksimal mungkin untuk kesejahteraan bersama. Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai etika dalam pemasaran menurut
Islam, yaitu:
Pertama, memiliki kepribadian yang baik dan spiritual (takwa) sehingga
dalam melakukan pemasaran tidak semata-mata untuk kepentingan sendiri
melainkan juga untuk menolong sesama. Pemasaran dilakukan dalam rangka
untuk melakukan kebajikan dan ketakwaan kepada Allah dan bukan sebaliknya.












dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.(QS.al-Maidah:2)
 ْا ِﺒﻟ ﱢﺮ (al-birr) berarti melakukan kebaikan seluas-luasnya.  ﱠﺘﻟا ْﻘ َﻮى berarti
menghindari bahaya yang mengancam seseorang mengenai agama maupun
dunianya.  ِْﻻا ْﺛﻢ berarti tiap-tiap dosa dan kemaksiatan.  ْا ُﻌﻟ ْﺪ َو ِنا berarti melampaui
batas-batas syari'at dan adat (‘urf) dalam soal mu’amalat, dan tidak berlaku adil
padanya.29
Perintah bertolong-tolongan dalam mengerjakan kebaikan dan takwa,
adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam al-Qur’an. Karena ia
mewajibkan kepada manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain dalam
mengerjakan apa saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun
kelompok, baik dalam perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan
setiap perbuatan takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya kerusakan
dan bahaya yang mengancam keselamatan mereka.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah dengan mengikuti sunnah-sunnah
Allah yang telah dia terangkan kepadamu dalam kitab-Nya. Sehingga, kamu tidak
terkena hukuman Allah, yaitu bila kamu menyeleweng dari petunjuk-Nya.
29Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al_Maraghi(Terjemahan) Juz VI, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet.III, h. 85
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Karena, Allah itu sangat berat siksa-Nya terhadap orang yang tidak bertakwa
kepada-Nya dengan cara mengikuti syari’at dan memelihara sunnah-sunnah-Nya
pada makhluk-Nya. Karena, tidak ada kasihan dan damai lagi bila hukuman Allah
telah tiba. Allah memang tidak akan memerintahkan sesuatu kecuali yang berguna
dan tidak mencegah sesuatu kecuali yang berbahaya.
Begitu pula, agar kamu tidak terkena hukuman Allah, lantaran kamu tidak
memperhatikan Sunnah-sunnah Allah. Karena, betapapun, Sunnah-sunnah Allah
itu sangat berpengaruh terhadap penciptaan manusia, kepercayan-kepercayaanmu
dan perbuatan-perbuatanmu. Oleh sebab itu, bila tidak diperhatikan, maka bisa
menyebabkan manusia terjerumus ke dalam kesesatan, dan berakhir dengan akibat
yang buruk sekali.30
Kedua, berlaku adil dalam berbisnis (‘adl). Sikap adil akan mendekatkan











30Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi(Terjemahan) Juz VI, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet.III, h. 85-87




Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. al-Maidah:8)
 ْا َﻘﻟ ﱠﻮ ُما ِﺎﺑ ﱠﺸﻟ ْﺊ berarti orang yang melaksanakan sesuatu dengan sebaik-
baiknya.  ُﺷ َﮭ َﺪ َءا  ِﻂِْﺴﻘِْﻠﺑ berarti saksi-saksi yang menunaikan kesaksian dengan
adil, tidak berat sebelah.  َﻻ َﯾ ْﺠ ِﺮ َﻣ ﱠﻨ ُﻜ ْﻢ berarti janganlah sesuatu mendorong kamu.
 ُنَﺎَﺌﻨَﺸﻟا berarti permusuhan dan kebencian.32
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah menjadi adat kebiasaanmu
untuk menegakkan kebenaran pada dirimu, disertai rasa ikhlas kepada Allah
dalam segala hal yang kamu lakukan, baik perkara agama maupun perkara dunia.
Yakni, bila kamu beramal hendaklah yang kamu kehendaki itu kebaikan dan
menetapi kebenaran, tanpa menganiaya orang lain. Juga, tegakkanlah kebenaran
itu terhadap orang lain dengan cara menyuruh mereka melakukan yang ma’ruf dan
mencegah dari kemungkaran, dalam rangka mencari ridha Allah.
As-Syahadah (kesaksian) disini yang dimaksud menyatakan kebenaran
kepada hakim, supaya diputuskan hukum berdasarkan kebenaran itu. Atau, hakim
itulah yang menyatakan kebenaran dengan memutuskan atau mengakuinya bagi
yang melakukan kebenaran. Jadi, pada dasarnya berlaku adil tanpa berat sebelah,
baik terhadap orang yang disaksikan maupun peristiwa yang disaksikan, tidak
32Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al_Maraghi(Terjemahan) Juz VI, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet.III, h. 128.
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boleh berat sebelah, baik karena kerabat, harta, ataupun pangkat, dan tidak boleh
meninggalkan keadilan, baik karena kefakiran atau kemiskinan.33
Jadi, keadilan adalah neraca kebenaran. Sebab manakala terjadi
ketidakadilan pada suatu umat, dan tersebarlah berbagai macam kerusakan dan
terpecah belah segala hubungan dalam masyarakat. Sejak itu, tak lama lagi Allah
pasti menimpakan atas umat itu termasuk beberapa hamba-Nya yang paling dekat
dengan keadilan sekalipun, tetap ikut merasakan bencana dan hukuman Tuhan.
Memang begitu sunnatullah, baik terhadap bangsa-bangsa kini maupun dahulu.
Tapi, manusia rupanya tak mau mengerti.
Dan janganlah permusuhan dan kebencian kamu terhadap suatu kaum
mendorongmu untuk bersikap tidak adil, baik terhadap keluarga istri kamu yang
Ahl al-Kitab itu maupun terhadap selain mereka. Berlaku adillah, terhadap
siapapun walau atas dirimu sendiri, karena ia, yakni adil itu, lebih dekat kepada
takwa yang sempurna daripada selain adil.34
Bahwa keadilan itu adalah suatu kewajiban yang harus ditunaikan tanpa
pandang bulu. Karena, keadilan itulah yang lebih dekat kepada takwa kepada
Allah dan terhindar dari murka-Nya. Meninggalkan keadilan adalah termasuk
dosa besar, karena bisa menimbulkan berbagai kerusakan hingga robeklah segala
aturan dalam masyarakat, dan putuslah segala hubungan antar individu dan
menjadi teganglah pergaulan sesama mereka.
33 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al_Maraghi(Terjemahan) Juz VI, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, h. 129.
34M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Volume
III, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), Cet. V, h. 49.
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Dan peliharalah dirimu dari murka Allah dan hukuman-Nya, karena tak
ada sesuatu pun dari amalmu yang tersembunyi bagi Allah, baik amal lahiriyah
maupun batiniyah. Dan hati-hatilah balasan dari Allah terhadapmu, dengan adil,
bila kamu meninggalkan keadilan. Karena, sunnatullah pada makhluk-Nya telah
berlaku, bahwa meninggalkan keadilan, balasannya di dunia ialah kehinaan dan
kenistaan, baik itu dilakukan oleh bangsa atau individu, sedang di akhirat ialah
kesengsaraan pada hari hisab.35
Keadilan dapat diwujudkan dengan mewujudkan pemerataan dalam bidang

















35Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al_Maraghi(Terjemahan) Juz VI, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet.III, h. 128-130.
36Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik
Indonesia, h. 546.
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Apa saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul
kepadamu, maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat
keras hukumannya.(QS.al-Hasyr:7)
Yakni semua kota yang telah ditaklukkan secara demikian, maka
hukumnya disamakan dengan hukum-hukum harta rampasan perang Bani Nadhir.
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: “adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan,” dan seterusnya dan ayat setelahnya. Demikianlah pihak-pihak yang
berhak menerima fa’i. Firman-Nya,” supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu.” Yakni Kami jadikan pihak-pihak yang
memperoleh bagian dari harta fa’i ini agar tidak hanya dimonopoli oleh orang-
orang kaya saja, lalu mereka pergunakan sesuai kehendak dan hawa nafsu mereka,
serta tidak mendermakan harta tersebut kepada fakir miskin sedikitpun. Dan
Firman-Nya,” apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.” Yakni
apapun yang beliau perintahkan kepada kalian maka kerjakanlah, dan apa yang
dilarangnya maka tinggalkanlah. Karena beliau hanyalah memerintahkan kepada
kebaikan dan melarang keburukan. Dan Firman-Nya lebih lanjut, “dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.”
Maksudnya bertakwalah kepada-Nya dalam menjalankan seluruh perintah-Nya
dan meninggalkan seluruh larangan-Nya, karena sesungguhnya Dia mempunyai
34
siksaan yang sangat pedih bagi orang yang menentang-Nya, melanggar perintah-
Nya, serta mengerjakan larangan-Nya.37
Ketiga, berkepribadian baik dan simpatik serta menghargai hak orang lain
akan membuat orang lain bahagia dan senang. Islam melarang seseorang
mengambil hak orang lain secara batil, tidak baik dan tidak simpatik, sebagaimana










Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu.  Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(QS. an-Nisa:29)
Kata  ْا َﺒﻟ ِطﺎ ِﻞ berasal dari kata  ْا َﺒﻟ ْﻄ ُﻞ dan  ْﻟا ُﺒ ْﻄ ًﻼ berarti kesia-siaan dan
kerugian. Menurut syara’ adalah mengambil harta tanpa pengganti hakiki yang
biasa, dan tanpa keridhaan dari pemilik harta yang diambil itu, atau menafkahkan
harta bukan pada jalan hakiki yang bermanfaat, maka termasuk ke dalam hal ini
37Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishak Al-Seikh, Lubaabut Tafsir Min
Ibni Katsir, (Kairo: Muassasah Daar Al-Hilal), Cet.I, 1414H. Judul dalam bahasa Indonesia Tafsir
Ibnu Katsir Jilid VIII, Penerjemah Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, (Bogor: Pustaka Imam
Syafi’i, 2005), Cet.I, h. 108-110.
38Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik
Indonesia, h. 83.
35
adalah lotre, penipuan di dalam jual beli, riba dan lain-lain. Kata-kata  َﺑ ْﯿ َﻨ ُﻜ ْﻢ
menunjukkan bahwa harta yang haram biasanya menjadi pangkal persengketaan
di dalam transaksi antara orang yang memakan dengan orang yang hartanya
dimakan. Yang dimaksud dengan memakan disini adalah mengambil dengan cara
bagaimanapun. Diungkapkan dengan kata “makan” karena ia merupakan cara
yang paling banyak dan kuat digunakan. Harta disandarkan kepada semua orang
(kalian) dan tidak dikatakan,”janganlah sebagian kalian memakan harta sebagian
yang lain”, dimaksudkan untuk mengingatkan bahwa umat saling membahu di
dalam menjamin hak-hak dan maslahat-maslahat.39
Islam meletakkan untuk para pemeluknya dasar-dasar kaidah yang adil
tentang harta, yaitu: pertama, harta individu adalah harta umat dengan
menghargai pemilikan dan memelihara hak-hak. Kepada orang yang mempunyai
banyak harta, Islam mewajibkan hak-hak tertentu demi maslahat-maslahat umum,
dan kepada orang yang memiliki harta sedikit mewajibkan pula hak-hak lain bagi
orang-orang miskin dan yang membutuhkan pertolongan. Dengan dasar ini, maka
dalam negara Islam tidak akan terdapat orang-orang yang kekurangan makan atau
telanjang, baik Muslim maupun bukan Muslim, karena Islam telah mewajibkan
kepada kaum Muslimin untuk menghilangkan kesusahan orang yang terpaksa
sebagaimana mewajibkan di dalam harta mereka hak-hak bagi para fakir miskin.
Kedua, Islam tidak membolehkan orang-orang yang butuh untuk mengambil
kebutuhannya dari para pemilik tanpa seizin mereka, agar pengangguran dan
39Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi(Terjemahan) Juz V, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet.III, h. 24.
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kemalasan tidak tersebar luas diantara individu-individu umat, tidak terdapat
kekacauan di dalam harta, kelemahan di dalam harta, dan akhlak serta sopan
santun tidak rusak.40
Di dalam ayat ini terdapat isyarat adanya berbagai faedah: Pertama, dasar
halalnya perniagaan adalah saling meridhai antara pembeli dan penjual. Penipuan,
pendustaan, dan pemalsuan adalah hal-hal yang diharamkan. Kedua, segala yang
ada di dunia berupa perniagaan dan apa yang tersimpan di dalam maknanya
seperti kebatilan yang tidak kekal dan tidak tetap, hendaknya tidak melalaikan
orang berakal untuk mempersiapkan diri demi kehidupan akhirat yang lebih baik
dan kekal. Ketiga, mengisyaratkan bahwa sebagian besar jenis perniagaan
mengandung makna memakan harta dengan bathil. Sebab pembatasan nilai
sesuatu dan menjadikan harganya sesuai dengan ukurannya berdasar neraca yang
lurus hampir-hampir merupakan sesuatu yang mustahil. Oleh sebab itu, disini
berlaku toleransi jika salah satu diantara dua benda pengganti lebih besar daripada
yang lainnya, atau yang menjadi penyebab tambahnya harga itu adalah
kepandaian pedagang di dalam menghiasi barang dagangannya dan melariskannya
dengan perkataan yang indah tanpa pemalsuan dan penipuan. Sering orang
membeli sesuatu sedangkan dia mengetahui bahwa dia mungkin membelinya
ditempat lain dengan harga yang lebih murah. Hal ini lahir karena kepandaian
40Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi(Terjemahan) Juz V, h. 25.
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pedagang di dalam berdagang. Ia termasuk kebatilan perniagaan yang dihasilkan
karena saling meridhai, maka hukumnya halal.41
Hikmah dari pembolehan seperti adalah anjuran supaya menyenangi
perniagaan, karena manusia sangat membutuhkannya dan peringatan agar
menggunakan kepandaian dan kecerdikan di dalam memilih barang serta teliti di
dalam transaksi, demi memelihara harta sehingga tidak sedikitpun  daripadanya
keluar dengan kebatilan atau tanpa manfaat. Apabila di dalam perdagangan
terdapat untung yang banyak tanpa penipuan dan pemalsuan, melainkan dengan
saling ridha antara kedua belah pihak, maka disini tidak ada kesempitan. Sebab
tanpa hal itu niscaya tidak akan ada orang yang senag berniaga, dan tidak
seorangpun diantara ahli agama yang akan sibuk dengannya, padahal kehidupan
sangat membutuhkannya.
Harta tidak ubahnya seperti ruh, maka kita dilarang untuk merusaknya
dengan kebatilan, sebagaimana kita dilarang untuk merusak (membunuh) diri.
Cara yang paling banyak dilakukan orang untuk membunuh diri adalah dengan
merampas harta dan hal-hal yang berhubungan dengannya. Hal itu barangkali
akan menimbulkan berbagai bencana yang pada akhirnya menjurus kepada
pembunuhan. “Janganlah sebagian kalian membunuh sebagian yang lain.”
Diungkapkan demikian dimaksudkan sebagai mubalagah (penekanan) di dalam
melarang dan untuk menyadarkan bahwa umat itu saling membantu, menjamin
dan bersatu. Oleh karena membunuh orang lain itu mengakibatkan membunuh
41Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al_Maraghi(Terjemahan) Juz V, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet. III, h. 27.
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dirinya sendiri dengan qishas atau balas dendam, maka seakan-akan dia telah
membunuh dirinya sendiri. Dengan ini al-Qur’an mengajarkan kita bahwa
tindakan kriminal seseorang terhadap orang lain adalah tindakan kriminal
terhadap dirinya sendiri bahkan terhadap seluruh manusia, bukan hanya terhadap
orang-orang yang mempunyai hubungan agama, bangsa atau politik dengannya.42
Al-Qur’an memerintahkan kita supaya menghormati jiwa orang lain,
sebagaimana kita menghormati jiwa kita sendiri. Dengan demikian, kita harus
lebih menghormati diri kita sendiri. Dengan melarang kalian dari memakan harta
secara bathil dan membunuh diri kalian sendiri, sesungguhnya Allah Maha
Penyayang terhadap kalian. Sebab Dia telah memelihara darah dan harta kalian
yang merupakan pokok kemaslahatan dan manfaat bagi kalian.43
Keempat, melayani nasabah dengan rendah hati (khidmah). Rendah hati
dan perilaku lemah lembut sangat dianjurkan dalam Islam, bahkan Rasulullah








42Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al_Maraghi(Terjemahan) Juz V, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet.III, h. 27-28.
43Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi(Terjemahan) Juz V, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet. III, h. 28-29.








Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. (QS.ali-Imran:159)
Sikapmu (Muhammad) yang lemah lembut terhadap mereka, tiada lain hal
itu dijadikan oleh Allah buatmu sebagai rahmat buat dirimu dan juga buat mereka.
Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
Yaitu berkat rahmat Allah-lah kamu dapat bersikap lemah lembut terhadap
mereka. Huruf ma merupakan silah; orang-orang Arab biasa menghubungkannya
dengan isim makrifat, seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: Maka
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu. (An-Nisa: 155)45
Al-fazzu artinya keras, tetapi makna yang dimaksud ialah keras dan kasar
dalam berbicara, karena dalam firman selanjurnya disebutkan: lagi berhati
kasar.46 Dengan kata lain, sekiranya kamu kasar dalam berbicara dan berkeras
hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar darimu dan meninggalkan
kamu. Akan tetapi, Allah menghimpun mereka di sekelilingmu dan membuat
45Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz IV, (Sinar
Baru Algesindo), h. 244.
46Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz IV, h. 246.
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hatimu lemah lembut terhadap mereka sehingga mereka menyukaimu, seperti apa
yang dikatakan oleh Abdullah ibnu Amr:
Sesungguhnya aku telah melihat di dalam kitab-kitab terdahulu mengenai
sifat Rasulullah saw., bahwa beliau tidak keras, tidak kasar, dan tidak
bersuara gaduh di pasar-pasar, serta tidak pernah membalas keburukan
dengan keburukan lagi, melainkan memaafkan dan merelakan.47
“Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” Karena itulah Rasulullah
saw. selalu bermusyawarah dengan mereka apabila menghadapi suatu masalah
untuk mengenakkan hati mereka, agar menjadi pendorong bagi mereka untuk
melaksanakannya. Seperti musyawarah yang beliau lakukan dengan mereka
mengenai Perang Badar, sehubungan dengan hal mencegat iring-iringan kafilah
kaum musyrik. Maka mereka mengatakan: “Wahai Rasulullah, seandainya engkau
membawa kami ke lautan, niscaya kami tempuh laut itu bersamamu; dan
seandainya engkau membawa kami berjalan ke Barkil Gimad (ujung dunia),
niscaya kami mau berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan mengatakan
kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh kaum Musa kepada Musa, "Pergilah
engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami
hanya tetap duduk disini, "melainkan kami katakan, "Pergilah dan kami selalu
bersamamu, dihadapanmu, disebelah kananmu, dan disebelah kirimu dalam
keadaan siap bertempur."48
47Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid II, Penerjemah
Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011), Cet. V, h. 339.
48 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir Jilid II,
Penerjemah Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011), Cet. V, h. 339.
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Nabi saw. mengajak mereka bermusyawarah ketika hendak menentukan
posisi beliau saat itu, pada akhirnya Al-Munzir ibnu Amr mengisyaratkan
(mengusulkan) agar Nabi saw. berada di hadapan kaum (pasukan kaum muslim).
Nabi saw. mengajak mereka bermusyawarah sebelum Perang Uhud, apakah beliau
tetap berada di Madinah atau keluar menyambut kedatangan musuh. Maka
sebagian besar dari mereka mengusulkan agar semuanya berangkat menghadapi
mereka. Lalu Nabi saw. berangkat bersama pasukannya menuju ke arah musuh-
musuhnya berada. Nabi saw. mengajak mereka bermusyawarah dalam Perang
Khandaq, apakah berdamai dengan golongan yang bersekutu dengan memberikan
sepertiga dari hasil buah-buahan Madinah pada tahun itu. Usul itu ditolak oleh dua
orang Sa'd, yaitu Sa'd ibnu Mu'az dan Sa'd ibnu Ubadah. Akhirnya Nabi saw.
menuruti pendapat mereka.49
“Dan bermusyawarahlah kamu dengan mereka dalam urusan itu.” Yang
dimaksud dengan mereka ialah sahabat Abu Bakar dan sahabat Umar r.a
kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa asar ini sahih dengan syarat
Syaikhain, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya.
“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah
kepada Allah.”Yakni apabila engkau bermusyawarah dengan mereka dalam
urusan itu, dan kamu telah membulatkan tekadmu, hendaklah kamu bertawakal
49Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid II, Penerjemah
Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011), Cet. V, h. 340.
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kepada Allah dalam urusan itu. “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakal kepada-Nya. (QS Ali Imran: 159)”50
Kelima, selalu menepati janji dan tidak curang dalam pemasaran termasuk
dalam penentuan kualitas dan kuantitas barang dan jasa. Hal ini sejalan dengan















Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu ingat.(QS. al-An’am:152)
‘Atha’ bin as-Saib mengatakan dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia
berkata, ketika Allah menurunkan : “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim,
50Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz IV, (Sinar
Baru Algesindo), h. 247-251.
51Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik
Indonesia, h. 149.
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kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat” maka orang-orang yang memiliki
anak yatim langsung bergerak memisahkan makanan mereka dari makanannya
(anak yatim), minuman mereka dari minumannya, lalu mereka menyisakan
sesuatu dan menyimpan untuknya hingga ia (anak yatim tersebut) memakannya
atau rusak.” hingga sampai ia dewasa” mengenai hal ini asy-Sya’bi, Malik, dan
beberapa ulama salaf mengatakan:”Yaitu sampai mereka bermimpi basah.” ” Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil.” Allah memerintahkan
menegakkan keadilan dalam memberi dan mengambil. Dan Allah telah
membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran dan timbangan.52
“Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya.” Dengan pengertian barangsiapa berusaha keras untuk
menunaikan dan memperoleh haknya, lalu dia melakukan kesalahan setelah dia
menggunakan seluruh kemampuannya dan mengerahkan seluruh usahanya, maka
tidak ada dosa baginya.” dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku
adil kendatipun ia adalah kerabat(mu)” memerintahkan untuk berbuat adil, baik
dalam perbuatan maupun ucapan baik kepada kerabat dekat maupun jauh. Dan
Allah memerintahkan berbuat adil kepada setiap orang kapan dan dimana saja.53
“Dan penuhilah janji Allah.” Adalah senantiasa mentaati semua perintah
dan larangan-Nya, serta melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam kitab-Nya.
52Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfuru, Al-Mishbahul Muniir fii Tahdziibi Tafsiiri Ibni
Katsiir, (Riyadh: Daarus Salaam lin Nasyr wat Tauzi’, 2000). Judul dalam Bahasa Indonesia
Shahih Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3 penerjemah Ahmad Saikhu, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2010),
Cet. IV, h. 481.
53Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir Jilid III,
Penerjemah Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), Cet. IV, h. 480.
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Demikian itulah pemenuhan janji Allah.” Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepada kamu agar kamu ingat.” Allah berfirman, inilah yang aku pesankan dan
perintahkan serta tekankan kepada kalian, yaitu agar kalian mengambil pelajaran
dan berhenti dari yang kalian lakukan sebelum ini.54
Keenam, jujur dan terpercaya (amanah), tidak menukar barang yang baik
dengan yang buruk. Ini terkait ketika seorang pemasar mengiklankan produknya
yang cenderung melebih-lebihkan mengenai kualitas dan manfaat produknya,
padahal keadaan sebenarnya tidaklah demikian. Antara apa yang diiklankan tidak
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Menukar kualitas sebuah produk melalui iklan
dikategorikan sebagai sebuah kebohongan yang tidak boleh dilakukan. Firman










Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka,
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu
makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.(QS.an-Nisa:2)
54Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishak Al-Seikh, Lubaabut Tafsir Min
Ibni Katsir, (Kairo: Muassasah Daar Al-Hilal), Cet.I, 1414H. Judul dalam bahasa Indonesia Tafsir
Ibnu Katsir Jilid III, Penerjemah Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2003), Cet.II, h. 326-328.
55Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik
Indonesia, h. 77.
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Maksud dengan memberikan harta kepada anak-anak yatim ialah
menjadikannya khusus untuk mereka dan tidak boleh sedikitpun dimakan dengan
cara bathil (tidak sah). Artinya, para wali dan penerima wasiat (harta anak yatim),
peliharalah harta anak yatim itu. Janganlah memperlakukannya dengan cara yang
buruk, dan serahkanlah harta mereka ketika merasa bahwa kedewasaan mereka
telah tumbuh. Sebab anak yatim adalah orang lemah, tidak mampu memelihara
hartanya sendiri dan mempertahankannya.
Janganlah mengganti harta halal, yaitu harta sendiri yang dihasilkan dari
jerih payah berkat kemurahan Allah dengan harta haram, yaitu harta anak yatim.
Yang dimaksud memakan ialah semua penggunaan yang menghabiskan harta.
Disebutkan istilah memakan, karena sebagian besar penggunaan harta benda
untuk tujuan makan. Kata ila bermakna ma’a/beserta yang arti keseluruhannya
jangan memakan harta anak yatim dengan mencampurkan dan
menggabungkannya dengan harta sendiri sehingga tidak dapat membedakan
keduanya. Hal itu disebabkan karena kurangnya perhatian terhadap barang yang
tidak halal, dan berarti menyamakan antara yang haram dan halal. Karena
sesungguhnya memakan harta anak yatim adalah dosa besar.56
“Jangan kalian menukar yang baik dengan yang buruk.” Sufyan As-Sauri
meriwayatkan dari Abu Saleh, "Janganlah kamu tergesa-gesa dengan rezeki yang
haram sebelum datang kepadamu rezeki halal yang telah ditakdirkan buatmu."
Sa'id ibnu Jubair mengatakan, "Janganlah kalian menukar harta halal milik kalian
56Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al_Maraghi(Terjemahan) Juz IV, Penerjemah
Bahrun Abubakar dan Hery Noer, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993), Cet.II, h. 322-323
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dengan harta haram milik orang lain." Yakni janganlah kalian menukarkan harta
kalian yang halal, lalu kalian makan harta mereka yang haram bagi kalian. Sa'id
ibnul Musayyab dan Az-Zuhri mengatakan, "Janganlah kamu memberi kambing
yang kurus dan mengambil kambing yang gemuk".Ibrahim An-Nakha'i dan Ad-
Dahhak mengatakan, "Janganlah kamu memberi yang palsu dan mengambil yang
baik."57 As-Saddi mengatakan, "Seseorang di antara mereka mengambil kambing
yang gemuk dari ternak kambing milik anak yatim, lalu menggantikannya dengan
kambing yang kurus, kemudian kamu katakan, 'Kambing dengan kambing.
Janganlah kamu mengambil dirham yang baik, lalu menggantikannya dengan
dirham yang palsu, kemudian kamu katakan, 'Dirham ditukar dengan dirham
lagi'."58
“Dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu.” Mujahid, Sa'id
ibnu Jubair, Ibnu Sirin, Muqatil ibnu Hayyan, As-Saddi, dan Sufyan Ibnu Husain
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah “janganlah kalian
mencampuradukkan harta kalian dengan harta anak-anak yatim, lalu kalian
memakannya secara bersamaan (yakni tidak dipisahkan).”
“Sesungguhnya perbuatan tersebut adalah dosa yang besar.”Menurut Ibnu
Abbas, yang dimaksud dengan huban ialah dosa, yakni dosa yang besar. Yang
dimaksud dengan huban kabiran ialah dosa besar. Akan tetapi, di dalam sanad
57Ath-Thabari(VII/525) dikutip dalam Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih
Tafsir Ibnu Katsir Jilid II, Penerjemah Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011),
Cet. IV, h. 418
58Ath-Thabari(VII/526) dikutip dalam Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih
Tafsir Ibnu Katsir Jilid II, Penerjemah Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011),
Cet. IV, h. 418
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hadis ini terdapat Muhammad ibnu Yusuf Al-Kindi, sedangkan dia orangnya
dhaif.59
Ayat tersebut diperjelas oleh hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah
bahwa Nabi melarang transaksi yang dilakukan dengan penipuan.
 َﻋ ْﻦ َأ ِﺑﻰ ُھ َﺮ ْﯾ َﺮ َة َﻗ َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲ َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲ َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻋ ْﻦ َﺑ ْﯿ ِﻊ ْﻟا َﺤ َﺼ ِةﺎ َو َﻋ ْﻦ ِﻊَْﯿﺑ
 ِرَﺮَﻐْﻟا) َر َو ُها ُﻣ ْﺴ ِﻠ ٌﻢ(60
Artinya:
”Dari Abu Hurairah r.a., katanya,”Rasulullah melarang jual beli dengan cara
melempar dan jual beli yang mengandung penipuan.”(HR. Muslim)
Ketujuh, tidak suka berburuk sangka dan tidak suka menjelek-jelekkan
barang dagangan atau milik orang lain. Rasulullah saw bersabda:
 َﻋ ْﻦ َأ ِﺑ ُھ ﻰ َﺮ ْﯾ َﺮ َة َأ ﱠن َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲ َﺻ ّﻠ ِﷲ ﻰ َﻋ َﻠ ْﯿ ِﮫ َو َﺳ ّﻠ َﻢ َﻗ َلﺎ: ِأ ﱠﯾ ُﻛﺎ ْﻢ َو ﱠﻈﻟا ﱠﻦ َﻓ ِﺄ ﱠن ﱠﻈﻟا َﻦ َأ ْﻛ َﺬ
 ُب ْﻟا ِﺤ ِﺪ ْﯾ ِﺚ َو َﻻ َﺗ َﺤ ﱠﺴ ُﻮا َﻻو َﺗ َﺠ ﱠﺴ ُﺴ َو اﻮ َﻻ َﺗ َﻨ َﻓ ﺎ ُﺴاﻮ َو َﻻ َﺗ َﺤ َﺳﺎ ُﺪ َو او َﻻ َﺗ َﺒ َﻏ ﺎ ُﻀﻮا َو َﻻ َﺗ َﺪ ا
 َﺑ ُﺮ َو او ُﻛ ُﻧﻮاﻮ ِﻋ َﺒ َد ﺎ ِﷲ ِا ْﺧ َﻮ ًﻧا(ﻢﻠﺴﻣ هاور) ﺎ61
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda,”Jauhilah
prasangka karena sesungguhnya prasangka itu pembicaraan yang paling
dusta, jangan saling mencari-cari kesalahan, jangan saling mata-mematai,
jangan saling mendengki, jangan saling iri, jangan saling membenci, jangan
saling bermusuhan, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.”(HR.
Muslim)
59Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz IV, (Sinar
Baru Algesindo), h. 430-431
60Muhammad Fuad Abdul Baqi, Sahih Muslim Jilid 3, h. 28
61Al-Bayan, Sahih Bukhari Muslim, hadits nomor 1511, (Bandung: Jabal, 2008), h. 463
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 ﱠﺘﻟا َﺤ ﱡﺲ berarti mendengarkan pembicaraan suatu kaum, padahal mereka
tidak suka didengarkan. Kata  ّﺘﻟا َﺠ ﱡﺲ berarti mencari-cari aib orang Islam.  ﱠﺘﻟا َﻨ َﻓ ﺎ ُﺲ
berarti keinginan untuk tidak tersaingi dalam segala sesuatu.  َﯾ ْﺨ ِﺪ ُﻟ ُﮫ berarti tidak
menolong dan membantunya serta menunda-nunda melakukannya, padahal dia
mampu.  ﱠﺘﻟا َﻨ َﺟ ﺎ ُﺲ berarti menambah harga barang dagangan agar yang lain
terpedaya dan dapat ditipunya. 62
Kandungan hadits tersebut antara lain yaitu keterangan untuk meninggalkan
amal yang dibangun di atas dhalil dhzanni (prasangka), adanya larangan
merealisasikan prasangka yang dapat membahayakan orang yang disangka, dan
peringatan untuk menjauhi sikap prasangka secara mutlak. Hadits ini juga
menerangkan bahwa prasangka adalah salah satu bentuk kebohongan, bahkan ia
merupakan kedustaan terbesar. Kemudian hadits tersebut menjelaskan haramnya
mencari-cari aib dan mendengarkan pembicaraan orang, padahal mereka tidak
suka didengarkan, dan barangsiapa menyangka sesuatu tentang saudaranya, maka
dia tidak berhak untuk menanyakan perihal tersebut. Selain itu, penjelasan akan
haramnya berbuat zalim dalam segala hal, peringatan terhadap sikap tidak suka
saling menolong antara orang Islam, peringatan terhadap sikap suka menghina
antar orang Islam yang satu dengan yang lain, peringatan keras untuk tidak
merendahkan sebagian besar orang Islam, menodai kehormatan, harta, dan darah
orang Islam, pahala tidak didasarkan besarnya badan dan indahnya bentuk tubuh,
62Syaikh Salim bin “Ied al-Hilali, Bajhatun Naazhirin Syarh Riyaadish Shaalihin judul
dalam Bahasa Indonesia Syarah Riyadush Shalihin Jilid V penerjemah A. Sjinqithy Djamaluddin,
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), Cet. I, h. 143
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tetapi pahala ditentukan berdasarkan keikhlasan dan bagusnya amal perbuatan
karena sumber iman berada di dalam hati. Adanya larangan menaikkan harga
dalam jual beli dengan tujuan untuk menipu pembeli. Terakhir adalah adanya
kewajiban saling mencintai sesama muslim dan anjuran untuk melaksanakannya.63
Kedelapan, tidak melakukan suap (risywah). Suap menyuap dilarang
dalam Islam, sebagaimana dinyatakan Rasulullah
 ْﺮُﻤﻟْاَو ﻲِﺷاﺮﱠﻟا َّﻢﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُل ْﻮُﺳَر َﻦََﻌﻟ َلﺎَﻗ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﷲ ُﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 َﺗ ِﺸﻲﺘﻟاو دواد ﻮﺑا هاور)ﺮ(ىﺬﻣ64
Artinya:
Dari Abdullah ibn ‘Amr katanya,” Rasulullah melaknat pemberi suap dan
penerima suap.”(HR. Abu Daud dan at-Tirmizi)
Kesembilan, segala aktivitas ekonomi, termasuk aktivitas pemasaran, harus
memberikan manfaat kepada banyak pihak, tidak hanya untuk individu atau





63Syaikh Salim bin “Ied al-Hilali, Bajhatun Naazhirin Syarh Riyaadish Shaalihin judul
dalam Bahasa Indonesia Syarah Riyadush Shalihin Jilid V penerjemah A. Sjinqithy Djamaluddin,
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, 2010), Cet. I, h. 143
64Aplikasi Ensiklopedi Hadits, Sunan Abu Daud hadits no 3019 dan Sunan Tirmidzi
hadits no 1256
65Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik
Indonesia, h. 521
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Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian.(QS. az-Dzariyat:19)
Ketika Allah mensifati mereka dengan shalat, maka Dia melanjutkan
penyifatan mereka dengan patuh membayar zakat, berbuat baik, dan menyambung
tali silaturrahmi, dimana Dia berfirman,”Dan pada harta-harta mereka ada hak.”
Yaitu, bagian yang mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-minta dan
juga orang-orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud  ﱠﺴﻟاﺎ ِﺋ ُﻞ adalah
orang yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak.
Sedangkan kata  ْﻟا َﻤ ْﺤ ُﺮ ْو ِم (orang miskin yang tidak mendapatkan bagian), Ibnu
Abbas dan Mujahid mengatakan:”Yaitu, orang-orang bernasib buruk yang tidak
mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak mendapat bagian dari baitul maal,
tidak mempunyai usaha, dan tidak mempunyai keahlian untuk mencari nafkah.66
Kesepuluh, saling bekerjasama dengan tujuan untuk dapat saling








66Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishak Al-Seikh, Lubaabut Tafsir Min
Ibni Katsir, (Kairo: Muassasah Daar Al-Hilal), Cet.I, 1414H. Judul dalam bahasa Indonesia Tafsir
Ibnu Katsir Jilid VII, Penerjemah Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, (Bogor: Pustaka Imam
Syafi’i, 2004), Cet.I, h. 534-535









(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta.
kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka Sesungguhnya Allah Maha
Mengatahui.(QS. al-Baqarah:273)
Yakni kaum Muhajirin yang menyibukkan diri mereka untuk membela
Allah dan Rasul-Nya serta tinggal di Madinah, sedangkan mereka tidak
mempunyai usaha yang dijadikan pegangan untuk mencukupi diri mereka
sendiri.”mereka tidak dapat berusaha di bumi.” Maksudnya, mereka tidak dapat
bepergian untuk usaha mencari penghidupan. lstilah ad-darbu fil ardi adalah
bepergian.”orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena
memelihara diri dari meminta-minta.” Artinya, orang yang tidak mengetahui
perihal dan keadaan mereka pasti menduga bahwa mereka adalah orang-orang
kaya karena rnereka memelihara dirinya melalui pakaian, keadaan, dan ucapan
mereka.68
“Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya.”Yakni melalui
penampilan mereka bagi orang-orang yang memahami sifat-sifat mereka. “mereka
tidak meminta kepada orang secara mendesak.” Maksudnya, dalam meminta
68Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz III, (Sinar
Baru Algesindo), h. 124
52
mereka tidak pernah mendesak dan tidak pemah membebankan kepada orang lain
apa yang tidak mereka perlukan. Karena sesungguhnya orang yang meminta
kepada orang lain, sedangkan ia mempunyai kecukupan yang dapat menjaminnya
untuk tidak meminta, berarti ia melakukan permintaan dengan cara mendesak.69
Senada dengan yang disampaikan oleh Yahya meriwayatkan dari Malik,
dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’ bin Yasar, dari seorang lelaki kalangan Bani
Asad, Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-
Hanafi, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu Ja'far, dari ayahnya,
dari seorang lelaki dari kalangan Bani Muzayyanah, bahwa ibu si lelaki tersebut
pernah berkata kepadanya,"Mengapa kamu tidak berangkat untuk meminta-minta
kepada Rasulullah saw. sebagaimana orang-orang lain meminta kepadanya?"
Maka aku (lelaki tersebut) berangkat untuk meminta-minta kepadanya, tetapi
kujumpai beliau sedang berdiri berkhutbah seraya bersabda dalam khutbahnya itu:
Barang siapa yang memelihara dirinya (dari merninta-minta), maka Allah
akan memelihara kehormatannya; dan barang siapa yang merasa
berkecukupan, maka Allah membuatnya berkecukupan. Dan barang siapa
yang meminta kepada orang lain, sedangkan ia mempunyai makanan sejumlah
kurang lebih lima auqiyah, berarti dia meminta kepada orang lain secara
mendesak.70
69 Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz III, h. 124
70Imam Malik bin Anas, Al-Muwatta’ (Kumpulan Hadits dan Hukum Islam Pertama),
Penerjemah Aisha Abdurrahman Bewley oleh Dwi Surya Atmaja, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1999) Edisi I Cet. I, h. 572-573
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Maka aku berkata kepada diriku sendiri bahwa seekor unta milikku jauh lebih
baik daripada lima auqiyah rnakanan, dan budakku memiliki unta lainnya yang
jelas lebih baik daripada lima auqiyah. Maka aku kembali, tidak jadi meminta.71
“Dan apa saja harta yang baik yang kalian nafkahkan (di jalan Allah),
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” Yakni tiada sesuatu pun darinya
yang samar bagi Allah. Karena itu, Dia akan memberikan balasan pahalanya





71Imam Malik bin Anas, Al-Muwatta’ Imam Malik, penerjemah Muhammad Iqbal Qadir,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Cet. I, h. 574
72Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir Juz III, (Sinar















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akad istishna
terhadap  sistem pemasaran industri meubel d alam perspektif ekonomi Islam pada
kawasan pengrajin meubel Antang, Kota Makassar. Sehingga metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi
yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.1 Penelitian
kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna,
pengertian, konsep, karakteristik, gejala, symbol, maupun deskripsi tentang suatu
fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan
kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Dari sisi lain
dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui
aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.2
1Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Cet. V, h. 33-34
2A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group,  2015), Cet. V, h. 329
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kawasan Pengrajin Meubel di Antang,
Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah:
1. Pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang dilakukan peneliti melalui
interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok,
lembaga, atau masyarakat.
2. Pendekatan ekonomi yaitu pendekatan yang dilakukan peneliti melalui
kegiatan transaksi yang dilakukan individu, unit sosial, kelompok, lembaga
atau pun masyarakat yang berpengaruh terhadap peningkatan taraf hidup
masyarkat tersebut.
3. Pendekatan normative yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan teks-
teks al-Qur’an dan al-Hadits yang menyngkut tentang isi penelitian.
C. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian, yaitu data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber
pertama di lapangan.3 Dalam penelitian data primer terdiri dari pemilik usaha
3H.M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi FormatFormat
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Cet.II, h. 128
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meubel dan para karyawan dengan menggunakan daftar pertanyaan sebagai
pedoman (interview guide) yang jawaban diberkan secara terbuka.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder.4 Data sekunder diperoleh melalui buku-buku, jurnal, artikel, penelitian
terdahulu, atau data yang diperoleh dari instansi terkait yang berhubungan dengan
penelitian ini, seperti dinas UMKM.
D. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari
data yang bersumber dari peneitian lapangan. Oleh karena itu metode pengumulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat ditentukan oleh
pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau
mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan dari apa
yang diamati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan ketepatan hasil
penelitian. Ialah yang memberi makna tentang apa yang diamatinya dalam realitas
dan dalam konteks yang alami (natural setting) dialah yang bertanya, dan dia
pulalah yang melihat bagaimana hubungan antara satu aspek dengan aspek lain
4H.M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi FormatFormat
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Cet.II, h. 128
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pada objek yang diamati.5 Observasi dalam penelitian ini adalah melakukan
pengamatan di lapangan untuk engetahui kondisi subjektif di seputar lokasi
peneitian yaitu penerapan akad istishna’ terhadap sistem pemasaran pada kawasan
pengrajin meubel di Antang, Kota Makassar.
2. Wawancara
Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode interview. Metode
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka  antara pewawancara dengan responden
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.6 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu
teknik pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi yang akan diperoleh. Dalam teknik ini peneliti telah menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang relatif
jawabannya telah dipersiapkan. Dalam wawancara ini setiap responden diberikan
pertanyaan yang sama. Alat bantu yang digunakan berupa camera, handphone dan
buku catatan. Kedua, wawancara semiterstruktur, dimana tujuannya adalah untuk
menentukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai
diminta pendapat  dan ide-idenya. Dalam hal ini pihakyang diwawancarai adalah
5A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Prenadamedia Group,  2015), Cet. V, h. 384
6H.M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Format Format
Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan
Pemasaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), Cet.II, h. 133
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para pelaku usaha pengrajin di Kawasan Pengrajin Meubel Antang, Kota
Makassar.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
masalah penelitian.7 Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya bila didukung oleh dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Melihat permasalahan yang hendak diukur da diteliti dalam penelitian ini
maka penulis mengadakan instrumen penelitian sebagai berikut:
1. Wawancara yakni proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka  antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara yang dianggap perlu untuk diambil keterangannya
mengenai masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.
2. Dokumentasi, yakni sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan dan membuka berbagai dokumen yang berkaitan
dengan masalah penelitian yang dianggap perlu.
7Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,
Edisi Revisi 2, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014, hal. 87
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan menyusun
atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan
wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus
yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya.8 Dalam penelitian kualitatif,
analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan. Dengan
demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian dengan
menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus-menerus. Reduksi
data meliputi beberapa hal yaitu menyangkut peringkasan data, pengkodean, dan
menelusur tema.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan apabila sekumpulan data atau informasi
disusun sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
8Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkrip Hasil
Wawancara Serta Model Penyajian Data, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), Cet. III, h.
141
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pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat bersifat teks naratif,
matrik, ataupun grafik jaringan serta bagan.
3. Penarikan Kesimpulan
Proses dalam penarikan kesimpulan dilakukan ketika peneliti berada di
lapangan dan dilakukan secara terus-meneru. Dari pengumpulan data, mencari
arti-arti benda, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan-penjelasan,




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografi
Kecamatan Manggala merupakan 1 dari 14 kecamatan di kota Makassar
Kecamatan manggaladibatasi oleh: Utara : Kec.Tamalanrea Selatan : Kabupaten
Gowa Barat : Kec.Panakukang Timur : Kabupaten Maros Kecamatan ini memiliki 6
kelurahan dengan luas 24,14 km2. Kelurahan yang paling luas adalah Tamanggapa
yaitu 7,62 km2, sedangkan kelurahan yang wilayahnya paling kecil di Kecamatan
Manggala adalah Kelurahan Borong dan Batua. Jika dilihat dari ketinggian masing-
masing kelurahan dari permukaan laut, maka Kelurahan Antang yang paling tinggi
yaitu 24 meter diatas permukaan laut sedangkan yang terendah adalah kelurahan
Borong dan kelurahan Bangkala yang memiliki ketinggian dari permukaan laut yaitu
kurang lebih 7 meter .
Table 4.1
Statistik Geografi Kecamatan Manggala







Sumber:Statistik Kecamatan Manggala 2016
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2. Pemerintahan
Kegiatan pemerintahan di Kecamatan Manggala dilaksanakan oleh sejumlah
aparat/pegawai yang berasal dari berbagai dinas / instansi pemerintah yang jumlahnya
166 orang terdiri dari 45 laki-laki dan121 perempuan. Instansi yang menempatkan
pegawainya untuk bertugas di Kantor Kecamatan yakni Badan Pusat Statistik. Jumlah
pegawai 1 orang dari Badan Pusat Statistik sebagai Koordinator Statistik Kecamatan.
Tingkat Klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Manggala tahun 2015 terdiri dari 6
kelurahan, 368 RT dan 66 RW dengan kategori kelurahan swasembada.
Table 4.2









Sumber: Kec. Manggala dalam Angka 2016
3. Kependudukan
Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2015, jumlah penduduk
kecamatan Manggala adalah sebesar 135.049 jiwa. Adapun kepadatan penduduk di
kecamatan ini sebesar 5.594 jiwa per 1 km2. Secara keseluruhan, penduduk laki-laki
lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan. Hal ini dapat dilihat dari nilai sex
rasio nya di atas 100. Jika dilihat pada tiap-tiap rumah tangga, sebagian besar
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kelurahan di Kecamatan Manggala memiliki jumlah penduduk perempuan yang lebih
besar dibandingkan penduduk laki-laki, kecuali pada kelurahan Tamangapa dan
Batua. Jumlah penduduk paling sedikit berada pada kelurahan Tamangapa. Sementara
kelurahan paling padat yaitu Antang.
Table 4.3
Indikator Kependuukan Kecamatan Manggala
Uraian 2014 2015
Jumlah penduduk 131.500 135.049
Kepadatan penduduk (jiwa/km2) 5.447 5.594
Sex Ratio (L/P) (%) 100 100
Jumlah Rumah Tangga 28.669 29.550
Sumber: Statistik Kecamatan Manggala Tahun 2016
4. Ketenagakerjaan
Melalui konsep Badan Pusat Statistik, usia kerja dapat digolongkan penduduk
yang berumur 15 tahun ke atas, baik mereka yang termasuk angkatan kerja, maupun
bukan angkatan kerja. Pada tahun 2015, jumlah penduduk bukan usia kerja di
kecamatan Manggala yaitu 34.463 jiwa yang terdiri dari 17.837 jiwa adalah laki-laki
dan16.626 jiwa adalah perempuan. Untuk penduduk yang termasuk usia kerja pada
kecamatan ini mencapai 100.586 jiwa. Jumlah penduduk perempuan usia kerja lebih
besar dibandingkan laki-laki, yaitu 50.743 jiwa. Adapun jumlah penduduk laki-laki
usia kerja berjumlah 49.843 jiwa.
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Gambar 4.1
Statistik Ketenagakerjaan Kecamatan Manggala
Sumber: Statistik Kecamatan Manggala Tahun 2016
5. Pendidikan
Kemampuan membaca dan menulis merupakan suatu kebutuhan yang
sangatmendasar. Kemampuan ini erat kaitannya dengan pendidikan. Keberhasilan
pendidikan ini ditunjang dengan adanya sarana pendidikan, guru, dan murid. Pada
tahun 2014/2015, jumlah sarana pendidikan di kecamatan Manggala sebanyak 92
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yang meliputi 39 taman kanakkanak, 30 Sekolah dasar (SD), 11 SMP, dan 9 SMA
Salah satu gambaran perkembangan pendidikan di Kecamatan Manggala dapat dilihat
dari nilai rasio murid terhadap guru. Dari grafik dapat diketahui nilai rasio murid-
guru. Nilai rasio yang paling besar yaitu pada tingkat pendidikan SD. Hal ini
mengindikasikan bahwa jumlah guru masih dinilai kurang pada tingkat pendidikan
tersebut
Gambar 4.2
Jumlah Sekolah, Murid, dan Guru di Kecamatan Manggala
Sumber: Kecamatan Manggala Dalam Angka 2016
6. Kesehatan
Sarana kesehatan turut menunjang keberhasilan dalam bidang kesehatan. Di
Kecamatan Manggala terdapat 0 Rumah Sakit Umum, 2 Rumah Sakit Bersalin, 4
Puskesmas, 4 Pustu dan 81 Posyandu.
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Table 4.4
Statistik Kesehatan di Kecamatan Manggala Tahun 2015
Kelurahan RS Umum Puskesmas Posyandu
Borong - - 11
Bangkala - - 13
Tamangapa - 1 19
Manggala - 1 10
Antang - 1 17
Batua - 1 11
Jumlah 0 4 81
Sumber: Kec. Manggala Dalam Angka 2016
7. Perumahan
Sebanyak 25.051 dari 29.550 rumah tangga di Kecamatan Manggala
menggunakan listrik PLN sebagai sumber penerangan utama. Dari jumlah rumah
tangga yang menggunakan listrik PLN ini, sekitar 86,5 persennya menggunakan PLN
dengan meteran, sedangkan 13,5 persen rumah tangga lainnya menggunakan PLN
tanpa meteran. Adapun untuk sumber air minum, 10.883 rumah tangga di Kecamatan
Manggala memilih ledeng sampai rumah, sebanyak 8.884 rumah tangga
menggunakan air kemasan, 284 rumah tangga menggunakan pompa, dan sisanya
sebanyak 3.295 rumah tangga menggunakan sumber air minum lainnya.
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Table 4.5








Borong 3249 406 4 20
Bangkala 4283 741 17 20
Tamangapa 1674 446 7 67
Manggala 3467 527 5 13
Antang 4810 667 4 8
Batua 3928 853 8 5
Jumlah 21411 3640 45 133
Sumber: Statistik Kecamatan Manggala Tahun 2016
Table 4.6








Borong 1219 2071 301 11 77
Bangkala 1396 2516 332 52 764
Tamangapa 813 459 233 20 669
Manggala 1347 2128 75 96 366
Antang 2754 1508 267 20 940
Batua 1355 2201 674 85 479
Jumlah 8884 10883 1882 264 3295
Sumber: Kecamatan Manggala Dalam Angka 2016
8. Konstruksi
Berdasarkan data dari Dinas Tata Ruang dan Pengawasan Pembangunan,
jumlah surat Izin Mendirikan Bangunan (IMB) yang telah dikeluarkan di Kecamatan
Manggala cenderung meningkat pada periode 2013-2015. Pada tahun 2013, surat Izin
Mendirikan Bangunan (IMB) terdaftar sebanyak 1.150 surat. .Pada tahun 2014,
jumlah surat Izin Mendirikan Bangunan (IMB) sebanyak 918 surat. Dan pada tahun
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2015 jumlah IMB sebanyak 1.363 dalam periode 3 tahun terakhir ditahun 2015
jumlah merupakan terbanyak IMB yangdikeluarkan selama priode 2013-2015.
Gambar 4.3
Jumlah Surat IMB yang dikeluarkan di Kecamatan Manggala
Tahun 2013-2015
Sumber: Statistik Kecamatan Manggala Tahun 2016
9. Keagamaan
Di setiap kelurahan yang ada di kecamatan manggala dapat dijumpai tempat-
tempat Ibadah, dan gereja hanya terdapat di kelurahan Antang dan Batua. Pada tahun
2015, di Kecamatan Manggala terdapat 111 Masjid, 3 gereja, 4 lainnya. Tempa
Ibadah yang paling banyak dijumpai adalah di kelurahan Antang dan Bangkala.
Kelurahan Antang dan Bangkala memiliki masing-masing 23 tempat ibadah.
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Table 4.7
Jumlah Tempat Ibadah per Kelurahan di Kecamatan Manggala
Kelurahan Masjid Langgar Gereja Pura Vihara Lain
nya
Borong 16 - - - - 2
Bangkala 23 - - - - 1
Tamangapa 20 - - - - 1
Manggala 13 - 2 - - -
Antang 23 - 1 - - -
Batua 15 - - - - -
Kecamatan 111 - 3 - - -
Sumber: Kecamatan Manggala Dalam Angka 2016
10. Transportasi dan Komunikasi
Adapun pada tahun 2015,kondisi jalan utama di kecamatan Manggala berada
dalam kondisi yang baik pada setiap kelurahan. Dengan kata lain, jalan utama pada
masingmasing kelurahan ini tidak ditemukan adanya kerusakan jalan. Fasilitas
telekomunikasi sangat diperlukan untuk memperlancar arus informasi dalam rangka
memacu kegiatan ekonomi yang semakin baik . Sarana komunikasi umum yang ada
di kecamatan ini sudah banyak pengguna telepon kabel dan telepon seluler.
Table 4.8










11. Pemuda dan Olahraga
Di Kecamatan Manggala terdapat 4 Lapangan sepak Bola 4 Lapangan Bola
volley, 6 Lapangan Bulutangkis. Ke 4 lapangan sepak Bola tersebut Terletak di
Kelurahan Borong, Bangkala, Manggala dan kelurahan Antang. Keberadaan lapangan
Sepak Bola tersebut sangat Membantu Para Pemuda di Kecamatan Manggala dalam
mengembangkan minat dan bakat mereka dalam bidang olah raga Sepak Bola.
Table 4.9
Jumlah Fasilitas Olahraga di Kecamatan Manggala Tahun 2015
Kelurahan Sepak Bola Bola Volly BuluTangkis
Tennis
Meja
Borong 1 1 1 -
Bangkala 1 - 1 -
Tamangapa - - 1 1
Manggala 1 1 1 -
Antang 1 1 1 1
Batua - 1 1 -
Jumlah 4 4 6 2
Sumber: Statistik Kecamatan Manggala Tahun 2016
12. Perdagangan
Pada tahun 2015, di Kecamatan Manggala dapat di jumpai sejumlah
pertokoan yang tersebar di beberapa kelurahan dan sebuah pasar. Tercatat ada enam
kelompok pertokoan di Kecamatan Manggala yaitu dua pertokoan terletak di
Kelurahan Antang, dua terletak di Kelurahan Batua dan masingmasing satu kelompok
pertokoan terletak di kelurahan Borong dan Manggala.
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Table 4.1.1.
Sektor Perdagangan di Kecamatan Manggala Tahun 2015







Sumber: Kecamatan Manggala Dalam Angka 2016
13. Visi dan Misi Perusahaan Meubel Antang Kota Makassar
Visi :
Menjadi perusahaan Meubel Yang Profesional
Misi :
a. Perusahaan menerapkan sistem management yang efektif dan efisien, untuk
menjaga kualitas dan pelayanan terhadap konsumen
b. Mengoptimalkan faktor-faktor produksi untuk pertumbuhan profit yang
optimal demi kesejahteraan perusahaan dan karyawan
c. Memberikan kepada konsumen berupa kepercayaan, kejujuran,tanggung
jawab
B. Sistem Pemasaran Industri Meubel di Kawasan Pengrajin Meubel Antang
Kota Makassar
Sebelum kami membahas tentang sistem pemasaran industri meubel di
Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar terlebih dahulu kita harus
mengetahui tentang sistem pemasaran itu sendiri. sebagaimana kesimpulan pada bab
sebelumnya bahwa sistem pemasaran adalah kesatuan-kesatuan unsur yang tidak
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dapat dipisahkan yang meliputi tahap perencanaan, komunikasi, sampai pada tahapan
distribusi produk sampai di tangan konsumen.
Perencanaan dalam pendirian industri meubel di Kawasan Pengrajin Meubel
pada awalnya dikarenakan melihat adanya kebutuhan masyarakat terhadap produk-
produk berbahan kayu sebelum adanya produk modern yang menggunakan
kombinasi dari berbagai bahan. Selanjutnya, pada saat ini para pengrajin meubel
hanya meneruskan usaha keluarga yang telah dibangun sejak lama. Bertahannya
usaha permeubelan di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar
dikarenakan ketersedian bahan baku yang masih memadai. Selain itu, bahannya pun
dikombinasikan dengan bahan pabrikan untuk memberikan kesan kepada pembeli
bahwa produknya mengikuti tren yang ada.
Adapun saluran pemasaran industri meubel di Antang Kota Makassar hanya
memanfaatkan penjualan secara langsung kepada konsumen tanpa melalui agen atau
perwakilan untuk memasarkan produknya. Demikian juga dengan tempat
penyimpanan barang yang telah jadi tidak menggunakan sistem pergudangan tetapi
barang yang telah selesai dikerjakan masih ditempatkan di tempat produksi.
Segmentasi pasar atau pengelompokan-pengelompokan konsumen untuk
dijaikan pasar sasaran tidak diterapkan di kawasan pengrajin meubel Antang Kota
Makassar dikarenakan konsumen atau pemesan melakukan pembelian berdasarkan
kebutuhannya. Sehingga konsumen baik yang berasal dari kalangan bawah, kalangan
menengah maupun kalangan atas semuanya dapat melakukan pembelian. Bahkan
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tidak jarang banyak konsumen dari kalangan pemerintah maupun pengusaha. Pada
intinya yang menjadi pasar sasaran adalah semua konsumen tanpa melakukan
segmentasi pasar.
Melihat derasnya arus persaingan di berbagai sektor usaha tentu menjadi
perhatian yang serius dari para pemilik industri meubel agar usahanya dapat bersaing
dengan produk-produk lain terutama dari industri meubel yang menggunakan
peralatan modern. Harus memilki strategi untuk apat bersaing.
Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang menyeluruh terpadu,
dan menyatu di bidang pemasaran yang memberikan panduan tentang kegiatan yang
akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran perusahaan. Dengan kata
lain, pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang
memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran dari waktu ke waktu, pada masing-
masing tingkatan dan acuan serta alokasinya terutama sebagai tanggapan perusahaan
dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.1
Strategi pemasaran yang dilakukan di Kawasan Pengrajin Meubel di Antang
Kota Makassar dalam hal marketing mix (bauran pemasaran) yang biasa dikenal
engan istilah 4P yaitu price, prouct, promotion, dan place. Dari segi place (tempat)
yaitu Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar, tempat yang cukup dikenal
di Kota Makassar. Dalam hal promotion (promosi) masih menggunakan cara promosi
mouth to mouth yaitu melalui orang ke orang sehingga produknya banyak dikenal
1Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep dan Strategi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2015) Cet. XIV, h. 168-169
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bahkan sampai ke luar provinsi Sulawesi Selatan. Promosi pemasaran yang lebih luas
lagi menggunakan media sosial seperti facebook, whatsapp, dan line. Pemasaran
melalui media sosial tentunya lebih efektif dan efisien dari segi waktu, tenaga, dan
biaya yang harus dikeluarkan oleh produsen.
Price dan product merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain.
Penentuan harga dari produk di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar
didasarkan pada ukuran dan model dari produk yang diinginkan pembeli. Semakin
besar ukuran dan semakin bervariasi produk yang dipesan tentunya akan semakin
banyak menggunakan bahan baku kayu, cat dan lain-lain sehingga biaya produksinya
menjadi semakin tinggi. Dalam teori ekonomi biaya produksi yang tinggi akan
menaikkan harga dari produk atau barang.
Selain itu, salah satu strategi pemasaran di Kawasan Pengrajin Meubel Antang
Kota Makassar adalah mereka melakukan inovasi-inovasi berupa mengkombinasikan
bahan-bahan kayu dalam pembuatan meubel pada umumnya dengan bahan-bahan dan
desain yang cukup modern sehingga produknya tidak kalah dalam bersaing dengan
produk-produk pabrik yang menggunakan mesin-mesin canggih sehingga mereka
masih positif produknya laku di pasaran. Hal ini dibuktikan dengan luasnya
pemasaran prouknya sampai di luar Sulawesi Selatan. Sebagaimana penuturan dari
Bapak Haji Nurdin:
“ya kalau sekarang ini anak-anak lewat facebook sampai di luar provinsi,
sekarang ini sampai di Donggala, Luwuk Banggai, Kalimantan, karena disini
biasa saudaranya beli disini terus dilihat barangnya dan minta nomor telepon
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baru pesan seperti yang dipesan saudaranya, kalau jadi pesan dibuatkan,
barangnya dikirim lewat kapal terus kita atur harga baru dikirim”.2
Hal ini menunjukkan bahwa para pengrajin meubel di Antang Kota Makassar
tidak hanya melakukan inovasi produk saja akan tetapi mereka melakukan inovasi di
bidang pemasarannya juga sehingga jangkauan pasarnya lebih luas dan kemungkinan
penjualannya pun dapat meningkat.
Narasumber lain mengatakan, “ untuk dapat bersaing dengan produk lain
yang pertama-tama kami lakukan adalah selalu menjaga kualitas dari produk.3
Kemudian narasumber lain juga mengatakan,” untuk dapat bersaing kami juga
melakukan kombinasi dengan bahan-bahan pabrik yang membuat produk kami
terkesan tidak ketinggalan zaman.4 Hal ini merupakan salah satu strategi dalam
persaingan untuk menjaga keberlangsungan usaha dan produknya tetap diminati oleh
konsumen.
Kepuasan konsumen merupakan nilai yang tidak didapatkan dengan materi
karena menyangkut loyalitas dari pelanggan yang akan berdampak pada peningkatan
penjualan. Dari beberapa pembeli yang kami wawancarai sebagian besar merasa puas
dengan produk yang mereka beli. Salah satunya adalah Bapak Jamaludin
mengatakan,” saya merasa puas selain harga yang relative murah dibandingkan
tempat lain kualitas produknya juga bagus.”5 Hal ini memberikan kepercayaan
2Hasil wawancara peneliti dengan bapak Haji Nurdin  pada September 2017
3Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Syahrul, Oktober 2017
4 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Haji Nurdin, September 2017
5Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Jamaludin, Oktober 2017
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kepada konsumen terkait kualitas dan harga sehingga tidak menutup kemungkinan
mereka akan melakukan pembelian ulang di masa yang akan datang. Selain itu juga
pelayanan yang baik yang diberikan kepada konsumen memberikan nilai tambah bagi
kepuasan konsumen.
C. Penerapan Akad Istishna’ Terhadap Sistem Pemasaran Industri Meubel di
Antang Kota Makassar
Data yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Pengrajin
Meubel Antang Kota Makassar terkait penerapan akad istishna’ bahwa pertama, dari
segi akadnya, apabila pembeli atau pemesan (mustashni’) akan membeli produk di
Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar melakukan pemesanan sesuai
dengan keinginan dari konsumen itu sendiri. Sebagaimana dikatakan salah satu
responden yaitu Bapak Asrianto mengatakan:
“pertama-tama dia (pembeli) mengambil nomor telepon saya kemudian
menelpon saya dan bertanya bagaimana bagaimana model lemarinya, dia
(pembeli) memberikan semacam desain terlebih dahulu baru kami bisa
mengerjakannya, kemudian mereka memesan”6
Adapun beberapa kriteria produk yang dipesan terkait ukuran, bentuk, dan
model dari produk yang diinginkan. Kedua,terkait penentuan harga dan mekanisme
pembayaran. Salah satu responden menyatakan:
6Hasil wawancara peneliti dengan bapak Asrianto pada September 2017
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“kalau pesan satu, dua, tiga lembar biasa langsung dilunasi tapi biasa juga ada
yang kasi DP dulu apalagi kalau pesannya banyak nanti kalau sudah jadi baru
dibayar lunas”.7
Umumnya pembeli atau pemesan (mustashni’) dalam melakukan pemesanan
produk dilakukan dengan memberikan down payment (DP) atau biasa dikenal dengan
istilah uang muka sebagai tanda antara pembuat dan pemesan telah sepakat dengan
apa yang diakadkan. Hal ini sebagaimana diungkapkanoleh Bapak Sahrul:
“disini bagi pembeli yang mau memesan barang memerikan DP terlebih
dahulu sebagai tanda jadi kemudian setelah barang pesanan selesai dikerjakan
baru dibayar seratus persen saat pembeli melihat barangnya, kalau cocok
sesuai pesanan langsung dibayar”.8
Pembayaran down payment juga akan mempermudah pembuat untuk
mengerjakan prouk pesanan. Selanjutnya adalah proses pelunasan prouk dilakukan
ketika produk pesanan telah benar-benar seratus persen selesai dalam pengerjaannya.
Ketiga, terkait pembatalan pesanan sepihak oleh pemesan. Sebagaiman
dikatakan Bapak Haji Nurdin:
7 Hasil wawancara peneliti dengan bapak Ramli  pada September 2017
8 Hasil wawancara peneliti dengan bapak Sahrul  pada September 2017
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“pernah terjadi dulu. Kalau memang sudah mulai dipotong-potong kayunya
biasa itu baru dikerja kemudian dibatalkan dihitung saja barangnya yang rusak
kemudian dipotong DPnya sesuai bahan yang rusak. 9
Dalam kasus seperti ini pihak pembuat melakukan pemotongan uang muka
yang telah dibayarkan oleh pemesan disesuaikan dengan bahan baku yang rusak
dalam proses pengerjaan produk pesanan. Hal ini dilakukan produsen atau pembuat
untuk menutupi biaya bahan baku yang tidak dapat digunakan lagi untuk melakukan
produksi yang lain.
Keempat, adalah terkait wanprestasi dalam hal ini pembuatan produk pesanan
tidak sesuai dengan spesifikasi produk yang dipesan di awal kontrak. Hal ini jarang
terjadi tentunya karena sebelum membuat barang atau produk, pembuat terlebih
dahulu mendengarkan keinginan dari para pembeli dan pelanggan. Hal ini
diungkapkan oleh Bapak Haji Nurdin:
“kalau soal ini memang pernah terjadi baru-baru ini tapi sangat jarang, anak-
anakku (karyawan) masalah kursi tapi bukan saya yang hadapi. Kursinya
memang sudah tiga hari baru dikirim gambarnya sementara tukang sudah
kerja dimana perjanjiannya sepuluh hari barangnya sudah jadi sementara
sudah tiga hari baru dikirim gambarnya hanya sketsanya saja disini itu yang
dikerjakan karyawan. Akhirnya tidak sesuai dengan minat pembeli lantaran
lambat dikirim gambarnya dan pakai jangka waktu. Sepertinya akad
dibatalkan tapi sesuai pembicaraan. Kita jual dulu barangnya pakai kasi
kembali DPnya”.10
9Hasil wawancara peneliti dengan bapak Haji Nurdin  pada September 2017
10Hasil wawancara peneliti dengan bapak Haji Nurdin  pada September 2017
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Dalam kasus ini ketidaksesuaian barang pesanan dikarenakan keterlambatan
pemesan dalam memberikan spesifikasi produk ditambah adanya perjanjian jangka
waktu yang singkat dalam penyelesaian pengerjaan produk. Ada beberapa proses
dalam penyelesaiannya yaitu ada yang memberikan tambahan pembayaran terhadap
perubahan ukuran, bentuk, dan model produk pesanan akibat bertambahnya biaya
bahan baku yang digunakan. Kemudian ada yang menjual terlebih dahulu produk
yang telah dibuat kemudian hasilnya digunakan untuk mengembalikan down payment
(uang muka) yang telah dibayarkan oleh pemesan (mustashni’) di awal kontrak.
D. Penerapan Akad Istishna’ dalam Sistem Pemasaran Industri Meubel dalam
Perspektif Ekonomi Islam di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota
Makassar
Berdasarkan data yang diperoleh di lokasi penelitian maka kami mencoba
untuk menganalisis penerapan akad isishna’ di Kawasan Pengrajin Meubel Antang
Kota Makassar menggunakan jual beli istishna’ dalam Islam.
Sebagaimana diketahui bahwa akad istishna’ menurut Wahbah Zuhaili adalah
akad dimana seorang produsen mengerjakan sesuatu yang dinyatakan dalam
perjanjian, yakni akad untuk membeli sesuatu yang dibuat oleh seorang produsen dan
barang serta pekerjaan dari pihak produsen tersebut.11
11Rozalina, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasi Pada Sektor Keuangan Syariah,
(Jakarta: PT RajaGrafino Persada, 2016), h. 101
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Dari pendapat Wahbah Zuhaili tersebut dapat diketahui bahwa akad istishna’
adalah akad jual beli dalam bentuk mengerjakan barang pesanan dari konsumen yang
telah diperjanjikan. Jadi dalam akad istishna’ pembuatan barang dilakukan
berdasarkan pesanan dari konsumen karena jual beli istishna’ merupakan jual beli
barang yang belum tampak namun spesifikasinya dapat diketahui melalui keinginan
konsumen.
Ahmad Hujji al-Kurdi menjelaskan istishna’ adalah permintaan untuk
mengerjakan sesuatu yang khusus kepada pihak produsen (tukang).12
Berasarkan pendapat tersebut penjelasan akadistishna’ lebih rinci yaitu adanya
spesifiasi khusus terhadap barang yang harus dibuat oleh produsen berdasarkan
permintaan atau pesanan dari konsumen.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa akad istishna’
adalah akad antara dua orang dimana salah seorang mustashni’ (pemesan) minta
dibuatkan sesuatu dengan karakteristik tertentu kepada pembuatnya (shani’). Pada
prinsipnya akad pemesanan yang terjadi di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota
Makassar telah menerapkan akad istishna’ dalam hal ini adanya permintaan untuk
dibuatkan sesuatu secara khusus. Hal ini sebagaimana yang pernah dicontohkan oleh
Nabi saw dalam hadistnya sebagai berikut:
12Rozalina, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasi Pada Sektor Keuangan Syariah,
h. 101
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 ْﻦِﻣ ﺎًَﻤﺗ ﺎَﺧ َﻊَﻨَﻄْﺻا َّﻢﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ  َل ْﻮُﺳَر ﱠَنأ ﺎَُﻤﮭْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦِْﺑا ْﻦَﻋ
 َﻰﻠَﻋ ََﺲﻠَﺟ ُﮫﱠِﻧأ ﱠُﻢﺛ ِﻢِْﯿﺗ اَﻮَﺧ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻊَﻨََﺼﻓ ِﮫﱢﻔَﻛ ِﻦِط َﺎﺑ ِﻲﻓ ُﮫ ﱠَﺼﻓ ُﻞَﻌَْﺠَﯿﻓ ُﮫَُﺴﺒَْﻠﯾ َنﺎَﻛَو َِﺐھَذ
 َِﺮﺒْﻨِﻤْﻟا ﻰَﻣ ََﺮﻓ ((ٍﻞِﺧ اَد ْﻦِﻣ ُﮫ ﱠَﺼﻓ ُﻞَﻌْﺟ َأَو ََﻢﺗ ﺎَﺨﻟْا اََﺬھ ُﺲَﺒَْﻟأ ُﺖْﻨُﻛ ّْﻲِﻧأ )) :َلَﺎَﻘﻓ ُﮫَﻋ َﺰََﻨﻓ
 ُْﻢﮭَﻤِْﯿﺗ اَﻮَﺧ ُس ﺎﱠﻨﻟا ََﺬَﺒَﻨﻓ ((اًَﺪَﺑأ ُﮫَُﺴﺒَْﻟأ َﻻ ِﷲَو :َلَﺎﻗ ﱠُﻢﺛ ِِﮫﺑ.13
Artinya:
“Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah saw minta dibuatkan cincin dari emas.
Beliau memakainya dan meletakkan batu mata cincin di bagian dalam telapak
tangan. Orang-orang pun membuat cincin. Kemudian beliau duduk di atas
mimbar, melepas cincinnya, dan bersabda,”sesungguhnya aku tadi memakai
cincin ini dan aku letakkan batu mata cincin ini di bagian dalam telapak tangan.
Kemudian beliau membuang cincinnya dan bersabda,”Demi Allah, aku tidak
akan memakainya selamanya. Kemudian orang-orang membuang  cincin
mereka.”(H.R Bukhari)
Kemudian dari segi mekanisme pembayaran dimana dalam akad istishna’
boleh dibayar di awal, ketika proses pengerjaan barang maupun di akhir ketika proses
pengerjaan barang pesanan telah selesai dilakukan dan barang siap diserahkan kepada
pemesan. Praktik yang terjadi di Kawasan Pengrajin Meubel adalah adanya
pembayaran sebagian dari harga sebagai tanda jadi (akad) kedua belah pihak dalam
melakukan transaksi jual beli. Pemberian uang muka (down payment) juga akan lebih
memberikan kepercayaan keduabelah pihak dalam jual beli tersebut.
Kaidah dalam muamalah menyebutkan bahwa selama tidak ada dalil yang
mengharamkan maka segala macam transaksi hukumnya mubah atau boleh.
13Sahih Bukhari hadits nomor  5418
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 ِﻢْﯾ ِﺮْﺤﱠﺘﻟاَو ِن َﻼُْﻄﺒْﻟا َﻰﻠَﻋ ٌﻞِْﯿﻟَد َم ُْﻮﻘَﯾ ﻰﱠﺘَﺣ ُﮫ ﱠﺤ ﱢﺼﻟا ِت َﻼَﻣ ﺎَﻌُﻤْﻟاَو ِدُْﻮﻘُﻌْﻟا ِﻰﻓ ُﻰﻠَْﺻﻷا.14
Artinya:
Pada dasarnya semua akad dan muamalat hukumnya sah sehingga ada dalil yang
membatalkan dan mengharamkannya.
Dalam hal ini pembayaran sebagian dari harga di awal akad untuk
memberikan kepercayaan kepada pihak-pihak yang bertransaksi adalah hal yang
dibolehkan. Selain itu juga untuk memberikan tambahan modal bagi mustashni
(pembuat) untuk lebih mempercepat dalam pembuatan barang pesanan. Berdasarkan
kaidah tersebut hal ini boleh dilakukan karena antara kedua pihak tidak ada yang
dirugikan.
Pembatalan akad secara sepihak oleh pemesan (shani’) yang pernah terjadi di
Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar merupakan perbuatan yang
menyebabkan batalnya akad sehingga menimbulkan kerugian bagi pihak lain. Proses
pembatalan akad dilakukan ketika barang sementara dalam proses pengerjaan.
Seandainya pembatalan akad dilakukan ketika barang telah jadi hal ini dapat
dibenarkan karena pembeli (pemesan) memilki hak khiyar sehingga ia dapat memilih
meneruskan atau membatalkan akad jual beli apabila pesanannya tidak sesuai dengan
yang dikerjakan oleh pembuat. Khiyar pun disyaratkan apabila barang yang
dipesannya tidak sesuai sebagaimana yang diperjanjikan di awal akad. Adanya
pembatalan sepihak oleh pembeli dapat dikatakan bahwa pihak pembeli tidak
sungguh-sungguh dalam membuat perjanjian atau akad. Padahal al-Qur’an sendiri
14Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet. II, h. 4
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telah menyebutkan bahwa akad atau perjanjian harus dipenuhi sebagaimana yang










Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak kecuali yang akan dibacakan kepadamu. Yang demikian itu
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hokum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya. (QS.al-Maidah:1)
Wanprestasi atau ketidaksesuaian antara produk yang di pesan dan produk
yang dihasilkan dikarenakan adanya ketidakjelasan mengenai spesifikasi produk
ketika akad. Yang berarti antara ijab dan qabul tidak sesuai, maka dalam akad jual
belinya menjadi tidak sah. Oleh karena istishna’ merupakan bagian dari akad jual
beli, maka syaratnya mengikut kepada syarat jual beli secara umum sehingga menjadi
tidak sah pula pada akad turunannya.
Dalam hal ini berlaku khiyar ru’yah yaitu pilihan untuk meneruskan akad atau
membatalkannya, setelah barang yang menjadi objek akad dilihat oleh pembeli. Hal
15Qur’an Kemenag, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik
Indonesia, h. 106
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ini terjadi dalam kondisi dimana barang yang menjadi objek akad tidak ada di majelis
akad, kalaupun ada hanya contohnya saja, sehingga pembeli tidak tahu apakah barang
yang dibelinya itu baik atau tidak. Setelah pembeli melihat barangnya secara
langsung kondisi barang yang dibelinya, apabila setuju maka akad jual beli dapat
diteruskan, sebaliknya jual beli dibatalkan dan harga dikembalikan sepenuhnya
kepada pembeli.16 Maksudnya adalah antara barang yang dipesan tidak sesuai
dengan ekspektasi.
Hukum khiyar ru’yah menurut jumhur ulama adalah boleh dengan alasan
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Ibnu Abbas sebagai berikut:
 َﻟ ًﺎﺌْﯿَﺷ ىََﺮﺘْﺷا ِﻦَﻣ َﺎﯿِﺨْﻟا ِﺎﺑ َُﻮَﮭﻓ ُهََﺮﯾ ْﻢ َُهأَراَِذأ.17
Artinya:
Barangsiapa yang membeli sesuatu yang tidak dilihatnya maka ia berhak
melakukan khiyar apabila ia melihatnya.
Namun hal tersebut jarang terjadi di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota
Makassar dikarenakan tidak mungkin produsen membuat sesuatu tanpa memahami
apa keinginan dari pemesan ataupun pembeli. Kesalahan dapat saja terjadi karena
yang namanya manusia pasti pernah melakukan kesalahan.
16Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet. II, h. 236





Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya ada beberapa hal yang
dapat dijadikan sebagai bahan kesimpulan penulisan skripsi ini. Adapun kesimpulan
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sistem pemasaran industri meubel di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota
Makassar awalnya ikarenakan adanya kebutuhan pasar akan prouk-produk
meubel. Usaha tersebut diwariskan secara turun-temurun. Keberlangsungan usaha
meubel didukung leh tersedianya bahan baku berupa kayu dan bahan pabrikan.
Dalam saluran pemasaran menggunakan direct selling (penjualan langsung) tidak
memiliki agen dan gudang sebagai saluran distribusi ke konsumen. Pasar sasaran
mencakupsemua kalangan tanpa melakukan segmentasi pasar karena pembelian
berdasarkan pesanan. Penerapan strategi pemasaran menggunakan strategi bauran
pemasaran (marketing mix).
2. Penerapan akad istishna’ di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar
melakukan pembelian dengan pesanan dengan pembayaran sebagian di awal
kontrak kemudian dilunasi setelah barang seratus persen selesai dikerjakan.
Kesalahan dalam pengerjaan barang jarang dilakukan demikian pula pembatalan
akad secara sepihak tidak bayak ditemukan.
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3. Penerapan akad istishna’ terhadap sistem pemasaran industri meubel dalam
perspektif Ekonomi Islam bahwa pembelian dengan sistem pesanan merupakan
metode pembelian menggunakan akad istishna’ dan juga metode pembayaran
yang dilakukan sebagian di awal ketika akad dan dilunasi setelah barang selesai
adalah hal yang dibolehkan karena tidak ada dalil yang melarang. Pembatalan
akad secara sepiak dan ketidaksesuaian barang pesanan jarang ditemukan di
Kawasan Pengrajin Meubel telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli
istishna’.
B. Saran/Rekomendasi
Sebagai rekomendasi dari penulisan skripsi ini terutama bagi para pelaku
industry di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar untuk menerapkan
akad istishna’ dalam melakukan penjualan produk. Hal ini tentunya memberikan
kemudahan bagi pembeli atau pelanggan yang kekurangan dana sementara mereka
membutuhkan produk meubel. Sebagaimana tujuan utama dalam jual beli adalah
tolong- menolong.
Bagi pemerintah Kota Makassar diharapkan dapat terus membantu dan membina
para pelaku industry meubel agar produknya tetap dapat bersaing dengan produk-
produk lain yang lebih ekonomis dan kualitas yang lebih baik. Upaya yang
dibutuhkan adalah dalam hal mendorong para pelaku industry meubel untuk dapat
bersaing dalam hal kualitas.
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Perguruan Tinggi juga dituntut aktif dalam membantu masyarakat dan
pemerintah sebagai wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian
kepada masyarakat sehingga mampu kegiatan-kegiatan penelitian yang sekarang dan
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Pedoman Wawancara untuk Produsen
1. Apa yang melatarbelakangi penirian usaha meubel?
2. Bagaimana ketersediaan bahan baku alam jangka panjang agar proses
produksi dapat berjalan?
3. Bagaimana saluran pemasaran industry meubel?
a. Apakah ada keluhan dari pelanggan terkait produk yang dibuat?
b. Apakah dalam melakukan istribusi menggunakan jasa agen atau memilki agen
sendiri?
c. Apakah memilki gudang untuk menyalurkan barang?
4. Apakah dalam melakukan pemasaran menggunakan segmentasi pasar?
5. Bagaimana strategi pemasaran untuk dapat bersaing?
6. Apakah pembeli merasa puas dengan produk meubel?
7. Adakah nilai tambah produk selain kesesuaian prouk yang diinginkan
konsumen?
8. Apakah dengan sistem pembelian pesanan meningkatkan penjualan?
9. Bagaimana metode atau cara pembelian produk?
10. Jika menggunakan metode pesanan, apa yang diminta oleh konsumen terkait
barang pesanan?
11. Bagaimana metode pembayaran produk?
12. Bagaimana dengan produk yang tidak sesuai dengan pesanan?
13. Jika produk tidak sesuai pesanan apakah perjanjian dibatalkan atau
berlanjut?
B. Pedoman Wawancara untuk Pembeli
1. Bagaimana metode atau cara pembelian produk?
2. Bagaimana cara pembayarannya?
3. Apa saja yang dijelaskan ketika melakukan pembelian?
4. Apakah antara barang yang dipesan sesuai dengan hasilnya?
5. Jika tidak sesuai apakah perjanjian dilanjutkan atau dibatalkan?
6. Apakah merasa puas dengan barang pesanan?
7. Darimana mendapat informasi tentang Kawasan Pengrajin Meubel di Antang?
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Prof. Dr. H. Ambo Asse.,M.Ag






UNIVERSITAS ISLAM NEGERI GIT$ ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Kampus I : J1. Slt. Alauddin No. 63 Makassar Tlp. (0411) 864928 Fax 864923
Kampus iI : Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata 
- 
Gowa Tlp. 84I879 Far.8221400
-\,rNomo' : )+ihlEB.l/PP.00.9/2017
,J i5rlo1 : fenIno
Lomp :-










Peneropcn AkcC lsr,shnc ierhodcp Sisiem Pemc;soi-on lndustri
Mebel Colom Perspeklf Ekonomi lslcnr {SiuCi Kosus podc




Bopok/lbu Penguii don Pembimbing
Di-
Mokossor
Assolomu Alaikum Wr. Wb.
Dengon hormct, koml mengundong Sopckilbr'l unfuk rrer':ghodiri Seminor l-lcsil




; Kcmis, 09 November 2C17
: 09.00 - 16.00 \ryl-iA
: Ruong Seminor
Demiklon ctos peihclionnyo kcn-rr diucc terimo kosih
Asse. M.Ag.f
98703',r 002




PANITIA DAN TIM PENGUJI KOMPREHENSIF
JuRusAN EKoNoMllsLAM tAKu[TAs EKoNoMl DAN BlsNls lslA,u
pEKAN FAKUITAS EKONOM] DAN BISNIS ISLAM UIN ALAUDDIN MAKASSAn
: surot permohonon Ujiqn Komprehensip Muh. Rsmtl : MM: 10200113118
: Bohwo untuk peloksqnoqn don keloncqron ujion kgmprehensif perlu dibentuk Ponitiq
dqn Tjm Penguji
L Undong-unciong No. 20 Tqhun 2003 tentong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Undong-undong No. I2 Tohun 2012 tentong Pendidikon Tinggi;
3. Peroiurqn Pemerintoh Nomor l2 Tohun 20.l0 yong disempurnokon dengon
Peroturon Pemerintoh No' 66 Tqhun 20]0;
4. Keputuson Presiden Nomor 57 Tohun 2005 tentong Perubohon lnstitut Agomo
lslom Negeri Aloudclin menjodi Universitos lslom Negeri Alouddin Mokqssor;
5. Keputuson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2A06 tentong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyoron oiqs Bohon Anggoron Pendopoton don Belonio
Negoro di Lingkungon Kementrion Agomo;
6. peroturon Menteri Agomo Rl. No.25 Tohun 20 13 don Peroturon Menleri Agomo
R.l. No g5 Tohun 2013 tentong Orgonisosi don Toto Kerjo UIN Alouddin Mokossor;
7. Keputuson Menteri Agomo Rl. Nomor 93 Tohun 2007 tentong Stotuto UIN Alouddin
Mokossor;
MEMUTUSKAN
Membentuk Ponitio don Tlm Penguji Komprehensif, Juruson EKONOMI ISLAM
Fokultos Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor dengon komposisi:
r Dr. H. Abdul Wohob, SE',M.S|
: Sukmowoti, S.Ag.
: Prot. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.
: Drs. Ihomrin Logowoli, MH'












Penguji Dqsat Ekonoml SYorioh
Penguji Keuongon dqn Perbonkqn Syorl'oh
Pelokgonq
2. Ponitio bertugos meloksonoon uiion
3. Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon kepoda anggoron Fokultos Ekonomi don
Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor.
4. Ponitio dionggop bubqr seteloh menyelesoikon tugosnyo'
5. Apobilo dikemudion hori ternyoto terdopot kekeliruon dolom surot kepuiuson ini
okon diuboh don diperboiki sebogoimono mestinyo'





, . Rektor UIN Aloodd,n Mokossor dJ somolo-Gowo














UNIVERSITAS ISI,ANI NEGERI (UN) ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Kurirus i : Jl Slt. Alaudilirr No. 6l Makasszr'flp. (0'1 I l) 86'1928 Iax 864923
Kampus il : .li. ll. N4. Yasrn l.inrgr No. 36 Sanata Sunggtmrittasa - Coua Tlp. 8'11879 Iax.8221'100
Norror ,Vo sI i EB. r /PD.oo. e l2ol7
Sifot :/Penting
Lomp :-
Hol : Undongon Ujion Munoqosyoh










"Peneropon Akocl lstishno ierhodop Sistem Pemosoron
lndusiri Mebel dolom Perspektif Ekonomi lslom (Studl Kosus
pcrdo Kowoson Pengrojin Meubel di Antong Koto Mokossor)"
Bopok/lbu Penguji don Pembimbing
Di-
j\vlokossor
Assolomu Aloikum Wr. Wb.





; Senin, 2/ Nopember2017
: I 4.00-16.00 Wiio
: l-.206
Demlkion otos perhotionnyo komi diuco kosih.
Asse, M.Ag.






KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: 1967 TAHUN 20I7
TENTANG
PANITIA DAN TIM PENGUJI MUNAQASYAH
JURUSAN EKONOMI ISIAM FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Surot permohonon :Muh. Romll
NIM : 10200'l '13't 't8
Tonggol :20 November 2017
Mohosiswo.Juruson : EKONOMI ISLAM
Untuk Ujion Skripsi/ Munoqosyoh yong berjudul "Peneropon Akqd lsllshno
terhodop Sistem Pemosorqn lnduslri Mebel dolom Perspektif Ekonoml lslom (Studl
Kosus podo Kowoson Pengrojin Meubel di Antong Koto Mokossor)"
I . Bohwo soudoro tersebut diotos te oh memenuhi persyorolon Uiion Skripsi/
Munoqosyoh
2. Bohwo uniuk peloksonoon don keloncoron ujion/ Munoqosyoh perlu dlbentuk
ponitio ujion.
I . Undong-undong No. 20 Tohun 2003 tentong Sislem Pendidlkon Nosionol;
2. Peroturon Pemerintoh Nomor 60 Tqhun 1999 tentong Pendidikon Tinggi;
3. Keputuson Presiden Nomor 57 Tqhun 2005 tentqng Perubohon lAlN Alouddin
menjodi UIN Alouddin Mokossor;
4. Kepuluson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tentong Mekonisme
Peioksonoon Pemboyoron otos Bohon Anggoron Pendopoton don Belonjo
Negoro di Lingkungon Kementrion Agomo;
5. Keputuson Menteri Agomo Rl. No.5 Tohun 2006 tentong Orgonisosl don Toto
Kerlo UIN Alquddin Mokossor
6. Keputuson Menleri Agomo Rl. Nomor 93 Tohun 2007 tentong Siotulo UIN
Alouddin Mokossor;
7. Kepuluson Menteri Keuongon No.330/05/2008 lentong penelopon UIN Alquddin
Mokqssor podo Deporiemen Agomo sebogoi lnslonsi Pemerintoh yang
meneropkon pengeloloon Bodon Loyonon Umum (BLU).
B. Surot Keputuson Rektor Ullrl Alouddln Nomor 24 1 B Tohun 201O Tentong
Pedomon Edukosi UIN AlourJcjin:
MEMUTUSKAN
Membentuk Ponitio Ujion Skripsi/ Murroqosyoh Fokultos Ekonomi dc:n Bisnis lslom








Prof. Dr. H, Muslimin Koro, M.Ag.
Dr. H. Abd. Wohob, SE., M.Si.
Prof. Dr. Mukhtor Luffi, M.Pd.
Dr. Awoluddin, SE.. M.5i.
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.
Hj. Wohidoh Abdulloh, S.Ag., M.Ag
Muhommod lrfon
2. Ponitiq bertugos meloksonokon ujion Skripsi/Munoqosyoh bogi soudoro yong
nqmqnya tersebut dlotos.
3. Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon kepodo onggoron Fokultos Ekonomi don
Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor.
4. Apobilo dikemudion hori iernyoto terdopot kekeliruon dolom suroi
keputuson ini okon diuboh don diperboiki sebogoima na mestinyo.





BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 
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i, Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prop. Sul-





102001 131 18 I Ekonomi Islarn
Mahasiswa (S1) UIN Alauddin
..11. Muh. Yasin Lirnpo No. 36 Samata, Sungguminasa-
t uwi,
,,FENERAPAN AzuD ISTIDHNA TERHADAP STSTEM
PEMASARAN ITUDUSTftI MEUBEL NALAM PERSPEKTIF
EKONAMT ISLAM {STUDT KASUS PADA KAWASAN
PENGRAfiN MEUBEL DI ANTANG KOTA II{AKASSAR} "
di hilakassar,





Merunjuk Surat dari Kepala Dinas Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Prcvinsi $ular^resi Selatan Nomor: .r'1996/3.A1P|PZT10812017, Tanggai 08 Agustus
2A17. Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak bahwa:
Judul
Bermaksud mengadakan Penelitian pada lnstansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Slrrupsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 28 Agustus sld 28 Septernber 20'17.
Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan $urat rekomendasi izin penelitian ini dan harap diberikan
bantuan dan fasilitas seperlunya.
Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan rnelaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan






? Keoala tlnit Pelaksane Teknis P2T Badan Koordinasi Modal Daerah Proo. Sui Sel di Makassar:
PEIVIERI NTAH KOTA I\NAKASSAR
KECAIVIATAN IUANGGALA
KELURAHAN ANTANG






. ol o t 0o iKATA/l I t/ zo 17
: lzin Penelitian / Survei
Pengumpulan Data
[\4akassar, 18 Agustus 2017
Kepada




Berdasarkan Surat Camat Manggala Nomor : 070175lKMGA/lll12A17









: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Jl.Muh.Yasin Limpo No.36 Samata Gowa
: "Penerapan Akad Istishnah ferha'dap sitem
pemasaran fndustri ltlabel dalam percpektif
Ekonomi Islam (Studi kasus pada kawasan
pengrajin mabel) di Kelurahan Antang
Kecamatan Manggala Kota Makassar"
Bermaksud mengadakan Penelitian/Survey/Pengambilan Data dalam
wilayah Saudara yang dimulai tanggal 28 Agustus s/d 28 September 2A17.
Untuk maksud tersebut diatas dimohon kepada Saudara kiranya dapat
memberikan bantuan dan pelayanan sebaik-baiknya.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
ANTANG
,$1A retari
'4 tn, T S.SosA
2U7A12,l
lt ltIIIfi [lllrfr ilIfi IlllllIlllillllllffi II [l r ffi12A171914212178
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU








Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis lslam UIN Alauddin Makassar Nomor













Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" PENERAPAN AKAD ISTIDHNA TERHADAP SISTEM PEMASARAN INDUSTRI MEUBEL DALAM
PERSFEKTIF EKONOMIISLAM (STUDI KASU$ PADA KAWASAN PENGRAJIN MEUBEL DIANTANG
KOTA MAKASSAR) "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 28 Agusfus s/d 28 September 2017
Sehr.ibungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di [Iakassar
Pada tanggal : 08 Agustus 2017
A.n. GUBERNUR SULAI/YESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu
A. M. YAM|N. SE.. MS.
Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 't 002
-ernbusan Yth
1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis lslam UIN Alauddin Makassar di Makassari
2. Pertinggal.






Penulis bernama lengkap Muh Ramli, lahir di Praya,
Kecamatan Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara
Barat pada tanggal 08 Juni 1992 merupakan anak ke-6
dari tujuh bersaudara. Penulis lahir dari pasangan Muh
Munir dan Siti Ramlah. Jenjang pendidikan diawali di
Sekolah Dasar Swasta (SDS) Tamaco Graha Krida
Ungkaya pada tahun 2007. Pada tahun 2010
menyelesaikan pendidikan tingkat Madrasah Tsanwaiyah
(MTs) pada MTs Istimbatul Hikmah, Desa Emea,
Kecamatan Wita Ponda, Kabupaten Morowali, Provinsi Sulawesi Tengah.
Jenjang selanjutnya ditempuh pada Madrasah Aliyah (MA) pada MA
Istimbatul Hikmah pada tahun 2010 dan tamat pada tahun 2013. Pada tahun yang
sama melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
melalui jalur SBMPTN pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, program strata 1
(S1).
Penulis banyak aktif di organisasi ekstra kampus yaitu di Forum Kajian
Ekonomi Syariah (Forkeis) UIN Alauddin Makassar. Selain itu aktif di Forum
Silaturahim Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) Regional Sulawesi Selatan periode 2016-
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